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MOTTO

“The greatest glory in living lies not in never falling, but in rising every time we
fall.”

Nelson Mandela



ABSTRAK

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran digagas oleh La Ode Munafar pada tahun
2015, berangkat dari kegelisahannya yang melihat fenomena anak muda yang
melakukan aktifitas pacaran yang menurutnya memberikan efek buruk. Gerakan
ini cukup aktif dalam mengunggah konten kampanye anti pacaran di media
sosial. Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran juga menawarkan program-program
dalam kampanye anti pacaran. Tujuan penelitian ini guna mengetahui alasan
terbentuknya program yang ditawarkan gerakan ini, serta dampak yang
ditimbulkan atas program yang ditawarkan pada anggota maupun pengikut dalam
media sosial.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi.
Pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk observasi partisipatoris,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang didapatkan melalui data primer
yang bersumber langsung dari konten akun Instagram @indonesiatanpapacaran,
informan dan data sekunder yang didapatkan dari Grup Whatssapp ITP4 Akhwat
Jawa, serta Grup Telegram #IndonesiaTanpaPacaran dan Sahabat
#IndonesiaTanpaPacaran berupa video, foto, dan caption konten. Objek dalam
penelitian ini adalah akun media sosial Indonesia Tanpa Pacaran dan anggota
gerakan Indonesia Tanpa Pacaran.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
menawarkan beragam program seperti monolog anti pacaran yang diisi oleh
penggagas La Ode Munafar, konten kajian oleh pemuka agama terkenal, seminar
anti pacaran yang diisi oleh narasumber yang terkenal dalam media sosial. Alasan
terbentuknya program tersebut adalah sebagai upaya penghapusan aktifitas
pacaran atas dasar keresahan bahaya yang ditimbulkan dari perilaku pacaran.
Bertambahnya pengikut gerakan ini dalam media sosial menjadi dampak atas
kampanye anti pacaran yang dimunculkan.

Kata kunci : Komodifikasi Agama, Media Sosial, Gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran, Simulakra.



ABSTRACT

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran was initiated by La Ode Munafar in 2015,
starting from his anxiety when he saw the phenomenon of young people engaging
in dating activities which he thought had bad effects. This movement is quite
active in uploading no dating campaign content on social media. Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran also offers programs in its no dating campaign. The aim
of this research is to find out the reasons for the formation of the programs offered
by this movement, as well as the impact that the programs offered have on
members and followers on social media.

This research uses qualitative methods with a netnographic approach. Data
collection was carried out in the form of participatory observation, interviews
and documentation. Data sources obtained through primary data sourced directly
from the content of the Instagram account @indonesiatanpapacaran, informants
and secondary data obtained from ITP4 Akhwat Jawa Whatssapp group, as well
as the Telegram group #IndonesiaTanpaPacaran and  Sahabat
#IndonesiaTanpaPacaran in the form of videos, photos, and content captions. The
objects in this research are the social media accounts of Indonesia Tanpa Pacaran
and members of the Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran.

The results of this research show that the Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
offer various programs such as no dating monologues by the initiator of La Ode
Munafar, study content by well-known religious leaders, no dating seminars by
well-known speakers on social media. The reason for establishing this program
is as an effort to eliminate dating activities based on concerns about the dangers
posed by dating behavior. The increase in followers of this movement on social
media has had an impact on the anti-dating campaign that has been launched.

Keywords : Comodication of Religion, Social Media, Gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran, Simulacra.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Media sosial menjadi bagian penting dalam hidup manusia kini.
Media sosial memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi secara
masif di masyarakat. Media sosial menjadi wadah perkumpulan sekelompok
orang guna bertukar informasi, mendapatkan informasi dengan beragam
sumber didalamnya. Pertukaran informasi secara masif serta cepat ini
membuat masyarakat mudah sekali mendapatkan informasi yang diinginkan.
Media dipandang sebagai sarana pengembangan berbagai sektor seperti
pengembangan tata cara, mode, gaya hidup dan norma-norma hidup. Media
menjadi gambaran citra realitas sosial bagi individu maupun masyarakat
secara kolektif sekaligus sebaga bentuk berita yang memiliki nilai hiburan di
dalamnya (McQuail, 1991). Media sosial menjadi bagian penting serta sulit
dipisahkan dari masyarakat modern. Rasa keingin tahuan serta menjadi eksis
membuat masyarakat sangat lekat dalam penggunaan media sosial. Media
sosial memiliki beragam jenis seperti Instagram, Twitter, Whatsapp,
Telegram, Facebook. Media sosial berkembang menjadi tidak hanya alat
bertukar informasi namun juga menjadi bagian dari hidup.

Masifnya perkembangan media sosial menjadikan mobilisasi
informasi tidak terkendali. Tidak di pungkiri dengan mudahnya mengakses
informasi dalam bermedia sosial, menjadikan sarana bagi kebanyakan
masyarakat untuk menggali informasi bahkan akses belajar tentang berbagai
hal di dunia yang sulit di jangkau dalam dunia nyata (Sumartono, 2016, p.
43). Hal ini memudahkan masyarakat untuk mendapatkan ide-ide serta
perspektif baru maupun sama yang ia Yyakini. Salah satunya adalah
penyebaran dakwah secara daring yang diunggah dalam media sosial.

Komodifikasi secara teoritik dijelaskan sebagai cara kapitalis

menjaga tujuan guna mengakumulasi nilai serta merealisasikan melalui



transformasi nilai guna ke nilai tukar. Diindikasikan agama menjadi sarana
dalam komodifikasi guna bertujuan menarik khalayak untuk mengikuti ide
atau gagasan yang disebarkan melalui postingan media sosial (Wahidah,
2015, p. 2). Hal ini di temukan dalam postingan-postingan yang diunggah
dalam media sosial Gerakan Indonesia tanpa Pacaran. Gerakan ini
menggunakan media sosial seperti akun Instagram, Facebook, grup
Whatsapp, serta Telegram guna menyebarkan yang disebut grup ini sebagai
dakwah dalam penghapusan konsep pacaran serta upaya menyegerakan
menikah. Komodifikasi media mampu memproses wadah penyampaian
tujuan tertentu kepada khalayak ramai dengan tujuan-tujuan yang
menguntungkan salah satu pihak (Muktiyo, 2015, p. 115). Menurut (Prasetyo,
2019) Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran mengkomodifikasi hijrah dengan
nilai praktik transformasi yang dilakukan dalam media sosial. Hal ini
dilakukan dengan menggunakan gerakan hijrah sebagai komoditas yang
mendatangkan keuntungan bagi penggagas Gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran.

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran digagas oleh La Ode Munafar pada
tahun 2015, berangkat dari kegelisahannya yang melihat fenomena anak
muda yang melakukan aktifitas pacaran yang menurutnya memberikan efek
buruk. La Ode menuturkan dalam wawancaranya kepada BBC London pada
tahun 2020, berawal dari komunitas kecil yang dibentuknya bersama dengan
teman mahasiswa yang berada di Yogyakarta yang memiliki perspektif yang
sama dalam melihat budaya pacaran. La Ode menuturkan pula bahwa ia
pernah melakukan riset kepada 670 aktifis pacaran dengan kesimpulan yang
la dapatkan bahwa mereka yang disebutnya aktifis pacaran dapat
menghabiskan waktu sekitar 48 jam samapa 72 jam untuk melakukan
aktifitas pacaran. La Ode juga berpendapat bahwa jika waktu yang mereka
gunakan untuk berpacaran digunakan untuk aktifitas yang dirasa lebih positif

seperti dengan menggali potensi yang ada pada diri (Munafar, 2016).



La Ode Munafar juga menulis buku yang berjudul Indonesia Tanpa
Pacaran, dalam buku ini La Ode mengenalkan konsep gerakan ini lebih
sistematis. Buku ini menjelaskan perbedaan antara cinta dan pacaran. La Ode
juga banyak memaparkan bagaimana banyaknya efek buruk pacaran
dikawula muda Indonesia. Buku ini juga menjelaskan kepada pembacanya
yang dianggap terjebak dalam pergaulan salah dengan melakukan aktifitas
pacaran, dengan menawarkan janji-janji manis bagaimana indahnya ikatan
pernikahan. Buku ini juga tidak lupa memberikan nuansa dakwah-dakwah
bagaimana menjadi generasi pejuang Indonesia tanpa pacaran (Munafar,
2016).

Gerakan Indonesia tanpa pacaran mendefinisikan gerakan ini sebagai
wujud kecintaannya kepada generasi muda yang masih terjebak dalam
lumpur pacaran. Gerakan ini juga menyuarakan bahwa pacaran hanyalah
salah satu masalah kontekstual yang melanda generasi muslim. Karena itu,
gerakan ini mengkonsepkan bahwa postingan dakwah yang diunggah dalam
rangka menyeru generasi pacaran untuk bertobat dan merubah konsep
pacaran menjadi konsep ta'aruf (Munafar, 2016). La Ode Munafar juga
menyerukan generasi muda untuk segera menikah guna menghindari zinah
tanpa memaparkan persiapan-persiapan secara psikologis, ekonomi,

emosional sebagai jalan menuju hijrah.

Dalam buku yang ditulis La Ode Munafar mengekspresikan bagaimana
menikah adalah kunci kebahagiaan dan tujuan utama bagi manusia. La Ode
juga menyebutkan beberapa hadits guna meyakinkan konsep yang
dibawanya; berikut tulisan hadits yang disematkan dalam buku yang
ditulisnya:

“Seburuk-buruk kalian adalah yang tidak menikah, dan sehina-hinanya
mayat kalian adalah yang tidak menikah” (HR  Bukhari)

“Diantara kamu semua yang paling buruk adalah yang hidup membujang,

dan kematian kamu semua yang paling hina adalah kematian orang yang



memilih hidup membujang.” (HR Abu Ya’la dan Thabarani) (Munafar,
2016).

Perekrutan anggota baru gerakan ini juga tidak luput dari pro dan kontra
dalam masyarakat. Pemungutan biaya yang dianggap tidak murah senilai
Rp.180.000-Rp.185.000 digunakan sebagai salah satu syarat menjadi anggota
baru. Paket ini berisikan kartu anggota, kaos, beberapa aksesoris seperti
gantungan kunci, sticker, pin, topi, dan buku wajib yang harus dimiliki setiap
anggota yang berjudul Indonesia Tanpa Pacaran yang ditulis langsung oleh
penggagas Yyaitu La Ode Munafar.

La Ode menjelaskan dalam kanal Youtube resmi Indonesia Tanpa Pacaran
menyebutkan bahwa pemungutan biaya anggota baru digunakan untuk
mobilitas gerakan ini, seperti gaji yang harus dibayarkan kepada pengurus-
pengurus didalamnya. La Ode menyebutkan biaya yang diminta guna
eksklusifitas anggota sebagai bentuk loyalitas anggota terhadap gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran. Upaya ini dianggap efektif dengan anggota tidak
keluar masuk grup Whatsapp sebelum diberikan wajib bayar bagi anggota
baru. Eksklusifitas yang diberikanpun beragam seperti kartu anggota, buku
La Ode yang berjudul Indonesia Tanpa Pacaran, pin ber-desaign Indonesia
Tanpa Pacaran, topi, kaos, sticker, bahkan hijab. La Ode juga menjelaskan
anggran tersebut dialokasikan pada kegiatan kajian mingguan yang diisi oleh
beberapa ustadz/ustadzah maupun La Ode sendiri, kajian ini hanya dapat
diakses oleh anggota resmi Indonsia Tanpa Pacaran. Selain itu, anggota resmi
yang sudah membayar mendapatkan bimbingan khusus dalam berhijrah dari
pihak pengurus gerakan Indonesia Tanpa Pacaran.

Gerakan baru yang di gagas La Ode Munafar inipun tak terelepas dari
polemik masyarakat. Banyak pihak menentang dengan gerakan Indonesia
Tanpa Pacaran yang dirasa tujuan yang di gagas berbeda dengan realitas yang

dijalankan oleh aktifis gerakan ini. Pogram hijrah yang dilakukan oleh



gerakan inipun beragam, seperti kajian setiap hari Rabu dan Jum’at pada saat
bulan Ramadhan. Anggota akan diberi kesempatan bertanya kepada pemuka
agama yang sudah ditunjuk oleh penggagas serta di berikan ruang untuk
berdiskusi antara anggota sebagai upaya pertukaran informasi serta motivasi
dengan batas waktu yang telah di tentukan oleh admin grup Whatsapp
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran. Akun media sosial gerakan inipun sangat
aktif dalam menunggah postingan-postingan dakwah penghapusan konsep
pacaran terutama dalam akun Instagram serta Telegram. Hal ini yang melatar
belakangi penulis ingin mengkaji lebih dalam gerakan Indonesia Tanpa

Pacaran.

. RUMUSAN MASALAH

1. Apa program yang ditawarkan oleh Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dalam
kampanye anti pacaran?

2. Apa alasan terbentuknya program yang ditawarkan oleh Gerakan Indonesia
Tanpa Pacaran?

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari penghapusan konsep pacaran oleh
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dalam media sosial?

. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui program yang ditawarkan oleh Gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran dalam kampanye anti pacaran.

2. Untuk mengetahui alasan adanya program yang ditawarkan Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran.

3. Untuk mengetahui dampak atas program yang ditawarkan oleh Gerakan

Indonesia Tanpa Pacaran dalam media sosial.

MANFAAT PENELITIAN

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan penelitian

yang akan datang maupun penelitian yang terdahulu serta dapat memberikan

perspektif warna dalam melihat gerakan Indonesia Tanpa Pacaran.



2. Secara Praktis
Penelitian  ini  diharapkan dapat mendiskripsikan pandangan

aktifis gerakan Indonesia Tanpa Pacaran terhadap penggantian
konsep pacaran dengan konsep ta’aruf. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memaparkan cara pandang atas program Yyang
ditawarkan oleh Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran kepada pembaca
melalui perspektif aktifis gerakan Indonesia Tanpa Pacaran serta
penjabaran penulis terhadap dampak dari program yang dilakukan

oleh penggagas gerakan Indonesia Tanpa Pacaran di media sosial.

. TINJAUAN PUSTAKA

Meskipun gerakan ini tergolong gerakan baru di Indonesia, namun Kini
penelitian tentang gerakan ini sudah banyak ditemukan, penulis mencoba
mengklasifikasikan menjadi dua bagian dari penelitian-penelitian

sebelumnya sebagai berikut :

1. Komodifikasi Agama
Klasifikasi yang pertama adalah komodifikasi agama yang ditemukan

dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini menjelaskan fenomena ta'aruf
daring dengan modus revitalisasi ajaran Islam yang dilapisi doktrin hijrah.
Konsep ta'aruf daring mengajak laki-laki dan perempuan untuk menikah
tanpa pacaran. Penelitian ini juga memaparkan sisi lain yang dikomodifikasi
yang berkaitan dengan fenomena ta'aruf daring (Fathorrahman ; Zulhaqqi, G.
Luthfi, 2020).

Kedua, penelitian ini menganalisis gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
dalam perspektif Al Qur'an dan hadits serta teori konstruksi sosial atas
gerakan tersebut. Penelitian ini menemukan gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran telah memenuhi lima elemen gerakan sosial yaitu people,
participant, goals, agendas, dan targets. Yang kedua, penelitian ini juga
menemukan bahwa La Ode merepsi larangan berdua-duaan dengan yang

bukan mahram sebagai pandangan bahwa pacaran menimbulkan kerusakan



yang besar bagi generasi muslim. Penelitian ini juga melihat fenomena ini
dalam kacamata konstruksi sosial, hal ini ditemukan atas penggagas gerakan
ini yaitu La Ode Munafar yang menggunakan ayat larangan zina sebagai akar
terbentuknya gagasan gerakan anti pacaran (Fatmawati, 2021).

Ketiga, penelitian ini menganalisis agama yang dikomodifikasi menjadi
gaya hidup bukan lagi sumber nilai pedoman hidup bagi manusia.
Kecenderungan masyarakat yang memiliki sifat konsumtif membuat agama
telah diperlakukan seperti barang-barang yang telah diambil alih pasar untuk
dikelola sedemikian rupa. Kecendurangan ini menurut Baudrillard sebagai
proses komodifikasi kehidupan sehari-hari sehingga yang dikonsumsi bukan
objek namun sistem objek (Fakhruroji, 2010).

Persamaan diantara ketiga penelitian sebelumnya ini adalah (Fatmawati,
2021) membahas tentang komodifikasi agama menggunakan sumber Al-
Qur’an maupun hadits guna mengkonstruksi gagasan gerakan anti pacaran.
Sedangkan (Fathorrahman ; Zulhaqqi, G. Luthfi, 2020) membahas
komodifikasi agama dari doktrin hijrah dengan menjalankan ta’aruf.
(Fakhruroji, 2010) mengkaji tentang komodifikasi agama dalam dakwah.

Perbedaan diantara ketiga penelitian sebelumnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh (Fatmawati, 2021) fokus kepada penghilangan konsep
pacaran dalam teori konstruksi sosial. Sedangkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Fathorrahman ; Zulhaqgi, G. Luthfi, 2020) membahas
tentang fenomena ta'aruf daring dengan modus revitalisasi ajaran Islam yang
dilapisi doktrin hijrah melalui ta’aruf daring. Kajian (Fakhruroji, 2010)
tentang akibat dari komodifikasi agama yang mengakibatkan perubahan cara
pandang masyarakat dalam melihat agama bukan sebagai pedoman nilai
hidup namun gaya hidup. Rencana penelitian ini akan menjelaskan
komodifikasi menjalankan 7a ‘aruf sebagai upaya hijrah yang di lakukan oleh
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran namun ditemukan adanya aktifitas bisnis
sebagai bentuk eksklusifitas bagi anggota untuk mengakses bimbingan secara

personal dan juga bagaimana postingan-postingan yang disebarkan dalam



media sosial gerakan ini mengubah cara pandang anggota didalamnya
sebagai bentuk hiperrealitas.

2. Konsep Pacaran
Klasifikasi kedua ialah konsep pacaran, penulis menemukan penelitian

sebelumnya yang menjelaskan dari kacamata aktifitas daring akun Instagram
gerakan Indonesia Tanpa Pacaran guna mengeksplorasi proses pembentukan
narasi konsep pacaran. Objek penelitian ini melihat kampanye yang
dilakukan oleh gerakan Indonesia Tanpa Pacaran guna menghapus fenomena
pacaran di Indoenesia. Ditemukan pula disinyalir gerakan ini diskriminatif
terhadap remaja perempuan dengan menekankan cara pakaian, perilaku
remaja perempuan dengan menggunakan pemikiran Islam yang konservatif

dalam ruang publik daring (Pramaiswari, 2020).

Kedua, penelitian yang mengkaji perspektif pendidikan Islam tentang
fenomena pacaran melalui pemikiran Ustadz Felix Y. Siauw. Penelitian yang
dilakukan (Rahayu, 2015) menemukan perilaku pacaran akibat dari pola
kebebasan pergaulan remaja yang berlebihan tanpa landasan pendidikan
agama yang kuat.

Persamaan diantara kedua penelitian sebelumnya dengan rencana
penelitian penulis adalah (Pramaiswari, 2020) membahas tentang kampanye
yang dilakukan Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran guna menghapus konsep
pacaran. Penelitian (Rahayu, 2015) mengalisis perilaku pacaran dalam
pandangan Islam. Sedangkan perbedaan antara penelitian sebelumnya
dengan rencana penelitian penulis adalah dalam penelitian (Pramaiswari,
2020) fokus kepada aktifitas daring Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran yang
terfokus pada akun Instragam guna menghapus konsep pacaran dan dalam
penelitian (Rahayu, 2015) mengalisis secara kritis tentang perspektif
pendidikan agama dalam melihat fenomena pacaran dengan fokus pemikiran
Ustadz Felix Y. Siauw. Rencana dalam penelitian ini akan menganalisa

penghapusan konsep pacaran oleh penggagas Gerakan Indonesia Tanpa



Pacaran melalui unggahan postingan di media sosial guna menyegerakan
menikah sebagai salah satu bentuk proses berhijrah dengan kajian Jean

Baudrillard dalam teori simulakra.

. KERANGKA TEORI

1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual menjelaskan tentang variabel penelitian yang meliputi

komodifikasi agama dalam akun Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran serta

konsep pacaran dalam Islam.
a. Komodifikasi Agama

Menurut, Chris Barker menjelaskan bahwa komodifikasi adalah suatu
proses yang terkait dengan kapitalisme di mana benda dan tanda diubah
menjadi barang sesuai dengan tujuan utamanya untuk dijual di pasar (Barker,
2005). Sebaliknya Vincent Mosco menjelaskan bahwa komodifikasi adalah
transformasi nilai guna menjadi nilai tukar barang tidak dinilai berdasarkan
fungsi atau kegunaannya dalam memenuhi suatu kebutuhan, namun
berdasarkan apa yang tersedia (Mosco, 1996). Komodifikasi berasal dari kata
komoditi yang berarti suatu obyek perniagaan atau
perdagangan.Komodifikasi agama adalah komersialisasi agama, atau
pengubahan keyakinan dan simbol-simbolnya menjadi barang yang dapat
diperjual belikan untuk mendapatkan keuntungan. Hal ini juga tidak terlepas
dari pengemasan untuk menjadikannya produk yang menguntungkan
(Mosco, 1996).

b. Agama
Agama didefinisikan sebagai sistem kepercayaan yang diyakini oleh

sekelompok manusia maupun individual kepada Tuhan dengan
melaksanakan tradisi ibadah sebagai bentuk interaksi kepada Tuhan. Agama
dalam pandangan sosiologis merupakan pandangan hidup yang diterapkan
oleh masyarakat. Keduanya memiliki hubungan yang saling mempengaruhi

satu sama lain. Dadang Kahmiklan menjelaskan bahwa agama adalah gejala



sosial yang umum dan dimiliki oleh seluruh masyarakat yang ada di dunia.
Agama merupakan struktur institusional yang penting dalam melengkapi
sistem keseluruhan sosial. Agama menjadi kekuatan yang cukup berpengaruh

dalam kehidupan masyarakat (Kahmiklan, 2009).

c. Media Sosial
Media sosial adalah sarana media berbasis daring dimana para

penggunanya dapat dengan mudah mengakses maupun berpatisipasi.
Berpartisipasi dalam artian mudahnya pengguna mengakses informasi
maupun menyebarkan informasi. Semua dilakukan dengan ruang yang cukup
luas dan tidak terbatas (Fajriah, E. Nurul; Dayu, R. Tristina, 2013, p. 45).
Media sosial menjadi sarana cukup cepat dalam penyebaran informasi
maupun narasi dari satu pihak kepada khalayak umum. Kini, media sosial
menjadi korperasi perubahan dalam mentransformasi informasi maupun
narasi yang mengubah paradigma masyarakat mendorong terjadinya
perubahan. Media sosial berkembang pesat dan menjadikan raksasa
informasi dari akumulasi gagasan, kritikan, perasaan yang dijembatani

cyberspace sehingga membentuk perilaku tersendiri (Jauhari, 2017, p. 118).

d. Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran digagas oleh La Ode Munafar pada

tahun 2015, berangkat dari kegelisahannya yang melihat fenomena anak
muda yang melakukan aktifitas pacaran yang menurutnya memberikan efek
buruk. La Ode menuturkan dalam wawancaranya kepada BBC London pada
tahun 2020 dalam Akun Youtube Indonesia Tanpa Pacaran, berawal dari
komunitas kecil yang dibentuknya bersama dengan teman mahasiswa yang
berada di Yogyakarta yang memiliki perspektif yang sama dalam melihat
budaya pacaran.

e. Konsep Pacaran dalam Islam
Islam sebagai agama Rahmatal lil’alamin telah mengatur hukum

berpacaran sebagai salah satu bentuk mendekati perbuatan zina. Islam telah

menjelaskan konsep ta ‘aruf' yang sudah sedemikian rupa aturan didalamnya
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menggantikan konsep pacaran sebagai upaya fase pengenalan sebelum
melangkah pada jenjang pernikahan. Rencana dalam penelitian ini akan
menganalisa penghapusan konsep pacaran oleh penggagas Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran melalui unggahan postingan di media sosial guna
menyegerakan menikah sebagai salah satu bentuk proses berhijrah dengan
kajian Jean Baudrillard dalam teori simulakra.

2. Teori Simulakra, Simulasi, Hiperrealitas Jean Baudrillard
Rancangan rencana penulisan ini penulis menggunakan teori post modern

simulakra dari Jean Baudrillard. Saat ini, teknologi baru di berbagai bidang
seperti robotika, kecerdasan buatan, bioteknologi, internet, bahkan dalam
dunia otomotif seperti mobil dengan self-driving memajukan cara-cara baru
untuk menembus dunia nyata. Inovasi teknologi secara kumulatif dapat
berinteraksi dengan masyarakat. Berkat teknologi informasi dan komunikasi,
batasan antara manusia, mesin, dan sumber daya lainnya menjadi semakin
kabur. Dunia ini penuh dengan tiruan, reproduksi, kode, simbol, dan putaran
bebas dari karakter mengambang yang semakin kompleks. Dalam konteks
ini, Jean Baudrillard menggunakan simulasi dan hiperrealitas untuk
menjelaskan bagaimana sesuatu bisa tampak lebih realistis dibandingkan
yang lain. Jean Baudrillard kerap disebut dalam forum-forum media massa,
teknologi informasi, budaya kontemporer, dan wacana postmodern berkat
konsep “hiperrealitas” dan "simulacrum". Hiperrealitas adalah gagasan
bahwa gambar di layar terasa lebih nyata dibandingkan kenyataan fisik.
Konsep simulacra (simulasi realitas), sebaliknya, memungkinkan untuk
menggantikan realitas aktual dan menggantikannya dengan realitas semu,

duplikasi, kedangkalan, dan kepura-puraan (Baudrillard, 1981, pp. 12-14).

Upaya-upaya yang di lakukan Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran cukup
beragam dalam mengubah konsep pacaran menuju konsep ta’aruf .
Penggunaan beberapa platform media sosial dalam menyebarkan narasi yang
didukung dengan komodifikasi ayat 4/ Qur’an maupun Hadits, serta
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berkolaborasi bersama beberapa publik figur cukup meguatkan aktifitas
kampanye anti pacaran kepada anggotanya. Akses yang cukup mudah juga
mendukung percepatan penyebaran kampanye yang dilakukan. Hal ini pula
didasari oleh asumsi dasar yang sama antara anggota dan penggagas yang
tidak setuju adanya konsep pacaran dan dianggap cukup meresahkan. Selain
itu, program yang diberikan oleh gerakan ini dengan memberikan fasilitas
diskusi interaktif setiap hari Rabu selama bulan Ramadhan bersama pemuka
agama yang ditunjuk oleh penggagas gerakan ini, namun anggota tidak dapat

mengetahui latar belakang profesionalitas para narasumber.

Tindakan ini diidentifikasi sebagai bentuk konsep dari simulakra.
Merujuk pada narasi yang diberikan secara konsisten oleh Gerakan Indonesia
Tanpa Pacaran dapat menggiring opini publik hingga manipulasi realitas
(Baudrillard, 1981). Tidak disadari postingan-postingan yang dibagikan akan
terus ditonton dan dibaca oleh anggotanya, hingga mengubah cara pandang
anggota akan terjerengkap pada dunia simulakra. Lantas kepercayaan yang
muncul melalui postingan media sosial Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
dianggap sebagai sebuah realitas tanpa mengkaji ulang narasi yang diberikan
atas keabsahannya. Hubungan simulasi yang muncul didasari pada referensi
yang tidak jelas sehingga memunculkan suatu fakta karena adanya simulasi
didalamnya (Baudrillard, 1981). Hal ini lebih mudah diterima oleh anggota
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran karena kecenderungan masyarakat yang
sangat konsumtif dalam mencari informasi namun lebih menyukai menonton
atau membaca postingan sekilas daripada belajar dengan ahli. Akibatnya,
narasi yang terus muncul serta mudahnya mengakses informasi yang
diberikan menyebabkan anggota gerakan ini tidak dapat membedakan
kebenaran atau keabsahan informasi yang didapatkan, hanya meyakini apa
yang didepan mata. Narasi yang diberikan membentuk sebuah informasi yang
berdasarkan satu pintu tanpa pembuktian realitas sehingga muncul

hiperrealitas didalamnya (Baudrillard, 1981).
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Teori simulakra memiliki asumsi dasar bahwa simulasi dari realitas
dianggap lebih nyata daripada realitas itu sendiri, sehingga perbedaan
diantara keduanya menjadi bias dalam konstruksi media. Realitas menyatu
dengan fantasi, halusinasi, nostalgia, fiksi, dan imajinasi, serta objek-objek
yang berpenampilan murni dipisahkan dari realitas sosial sebagai acuan
sehingga sulit membedakannya satu sama lain. Ini adalah keadaan kesadaran
di mana menjadi mustahil untuk membedakan antara realitas dan reproduksi.
Dunia tampak buram, realitas dan fiksi, realitas fisik dan realitas virtual
menyatu serta sulit dibedakan (Baudrillard, 1981, p. 13).

Istilah-istilah kunci dalam teori simulakra diidentifikasikan menjadi tiga

bagian yaitu :

a. Simulakra
Simulakra adalah konsep yang mewakili tidak adanya batas antara
yang nyata dan semu (Baudrillard, 1981).
b. Simulasi
Hubungan simulasi yang muncul didasari pada referensi yang
tidak jelas sehingga memunculkan suatu fakta karena adanya simulasi
didalamnya (Baudrillard, 1981).
c. Hiperrealitas
Hiperrealitas adalah model persepsi yang mengutamakan
gambaran dan ekstasi permukaan dibandingkan nilai-nilai transenden.
Realitas menyatu dengan fantasi, halusinasi, nostalgia, fiksi, dan
imajinasi, serta objek-objek yang berpenampilan murni dipisahkan
dari realitas sosial sebagai acuan sehingga sulit membedakannya satu
sama lain. Ini adalah keadaan kesadaran di mana menjadi mustahil
untuk membedakan antara realitas dan reproduksi. Dunia tampak
buram, realitas dan fiksi, realitas fisik dan realitas virtual menyatu
serta sulit dibedakan (Baudrillard, 1981, p. 13).
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G. METODE PENELITIAN

1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

didefinisikan sebagai metode penelitian dengan mengkaji pola tingkah laku
manusia dan latar belakang tingkah laku tersebut yang sulit disimpulkan
melalui hitungan angka. Penelitian kualitatif merupakan metode yang
mendalam tentang suatu gejala, realita, fakta. Hal tersebut dapat dipahami
dengan melakukan penelusuran secara mendalam dan tidak terbatas pada
pandangan permukaan saja (Semiawan, 2010).

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali akar dari gejala-gejala
yang ada, kemudian menginterprestasikan serta menyimpulkan gejala-gejala
tersebut sesuai dengan konteksnya. Sehingga dapat mengkrucutkan simpulan
yang obyektif serta alamiah berdasarkan gejala-gejala yang muncul
berdasarakan konteks subjektivitasnya (Semiawan, 2010).  Rencana
penelitian ini menggunakan pendekatan netnografi. Netnografi didefinisikan
sebagai pendekatan dalam penelitian yang dilakukan melalui etnografi di
internet. Netnografi menpraktikan secara spesifik yang mencakup pencarian
pada komunitas dan topik, megkerucutkan data, menganalisis kumpulan data
secara digital, dan mengkonstekstualisasikan secara digital (Kozinets, 2015).

Rencana penelitian ini menarik karena pola mayarakat yang sangat
konsumtif pada informasi yang cepat serta mudah dipahami dan diakses
dimanapun, serta luasnya jaringan pada cyber space menyebarkan narasi-
narasi yang belum tentu kebenerannya. Narasi yang muncul berdasarkan
asumsi pribadi dapat menarik minat banyak orang dengan latar belakang
minat yang sama. Seperti halnya Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran yang
menyebarkan kampanye anti pacaran yang digantikan konsep ta’aruf serta
mnyegerakan menikah sebagai jalan hijrah, berkembang sangat pesat dan
mendapatkan banyak anggota karena memiliki dasar pemahaman dengan

anggotanya.
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Pada penelitian ini penulis menggunakan metode naratif deskriptif guna
menjelaskan dan dan menganalisis Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dalam
mengkampanyekan anti pacaran dengan mengganti ke konsep fa’aruf serta

upaya gerakan hjrah dengan menyegerakan menikah.

2. Sumber Data
Sumber data adalah latar belakang subyek data yang diperoleh. Penelitian

ini menggunakan beberapa sumber data guna mendukung proses penelitian
serta memperkuat data informasi secara menyeluruh. Sumber data dalam

penelitian ini sebagai berikut :

a. Data Primer
Definisi data primer adalah data dalam penelitian yang

dikumpulkan secara langsung melalui beberapa teknik seperti
wawancara informan, survei lapangan dengan menjadi anggota
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik wawancara dengan anggota resmi gerakan ini
dan admin Whatsapp dan Telegram Gerakan Indoensia Tanpa
Pacaran sebagai informan, mengunakan buku untuk melengkapi
sumber informasi penelitian, serta media sosial resmi Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran meliputi Instagram, Telegram, dan Grup
Whatsapp dan menjadi partisipan langsung terhadap obyek yang
diteliti. Sedangkan definisi informan adalah orang atau subyek yang
memberikan informasi kepada peneliti (Semiawan, 2010). Informan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anggota aktif gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran yang berada dalam grup aplikasi Whatsapp
gerakan tersebut serta admin Telegram dan Grup Whatsapp.
b. Data sekunder

Definisi data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan guna
menunjang serta melengkapi data penelitian yang ada (Semiawan,
2010). Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan data sekunder

ialah dokumentasi grup Whatsapp gerakan Indonesia Tanpa Pacaran,
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serta bukti tangkapan layar dari percakapan wawancara dengan
informan melalui aplikasi Whatsapp.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan peneltiian ini, peneliti menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi
Observasi merupakan teknik penelitian yang mengumpulkan data

langsung dari lapangan. Observasi juga berarti mengamati kegiatan
keseharian manusia secara langsung. Observasi memiliki tujuan
empiris. Tujuan dari observasi berupa deskripsi, melahirkan teori dan
hipotesis, atau menguji teori dan hipotesis. Observasi digunakan
untuk menjelaskan, dan memberikan rincian segala yang terjadi
dalam penelitian. (Yusuf, 2014) Pada tahap ini peneliti melakukan
observasi secara langsung dengan bergabung menjadi anggota resmi
gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dan menganalisis secara masif

dalam aktifitas gerakan Indonesia Tanpa Pacaran sebagai partisipan.

b. Wawancara
Wawancara adalah teknik penelitian dengan menggunakan proses

interaksi langsung antara peawancara dan informan melalui
komunikasi langsung. Metode wawancara juga merupakan proses
memperoleh keterangan melalui tanya jawab secara langsung secara
tatap muka ataupun via daring (Yusuf, 2014). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik sesi jawab via daring dengan berfokus
pada grup Whatsapp Gerakan Indoenesia Tanpa Pacaran. Wawancara
memiliki tujuan untuk mencatat opini, perasaan, emosi, dan hal yang
berkaitan dari informan baik dengan individual maupun dalam
organisasi. (Yusuf, 2014)
Pada proses pemilihan informan, peneliti menggunakan teknik
Snowball Sampling, sebagai pengambilan sampel rujukan berantai.

Teknik ini meminta informan pertama yang ditemui dari media sosial
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Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran yaitu admin grup Whatsapp dan
Telegram untuk menunjukkan aktifitas sebagai anggota dalam komunitas
gerakan ini, dan membantu merekomedasikan peneliti untuk datang ke
orang lain yang dianggap berpotensi berpatisipasi dalam proses
penggalian data. Wawancara ini akan melibatkan beberapa aspek
struktural yang ada didalam Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran. Informan
yang akan dimintai wawancara sebagai berikut ; admin grup Whatsapp
Mahasiswi Indonesia Tanpa Pacaran domisili Jawa, serta beberapa
anggota Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran. Wawancara dengan admin
grup Whatsapp sebagai informan kunci karena dianggap mengetahui
pergerakan gerakan Indonesia Tanpa Pacaran guna menggali informasi
perihal perputaran bisnis dalam organisasi yang dilakukan oleh
penggagas Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran. Sedangkan dengan
anggota Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran guna menggali informasi
pemahaman konsep ta’aruf sebagai bentuk proses hijrah serta
menyegerakan menikah yang ditawarkan oleh Gerakan Indonesia Tanpa

Pacaran.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data,

mencari skema pola, guna memahami data lebih mudah. Penilitian ini penulis
menggunakan teknik analisis data induktif yang berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan dilapangan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis. Analisis
data bertujuan mengetahui benang garis merah data yang dikumpulkan
menjadi satu pola (Yusuf, 2014). Langkah-langkah analisis data dibagi
menjadi tiga bagian, sebagai berikut :

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah tahap pemilihan informasi yang ditemukan

dilapangan tentang relevansi antara data dengan tujuan penelitian.

Informasi yang masih terpecah ditarik benang garis merah lalu

disusun dengan sistematis dan ringkas (Yusuf, 2014).
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b. Penyajian Data
Pada tahap ini penuls berupaya mengklasifikasikan data dengan

pokok permasalahan guna memperoleh kesimpulan data yang
diperoleh (Yusuf, 2014).

c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan verifikasi data yang diperoleh

dengan cara meninjau ulang kembali data guna menggali makna data
secara valid (Yusuf, 2014).

Dalam proses teknik analisis data yang sudah dijabarkan diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan saling berkesinambungan guna memperoleh

data secara umum.

H. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan merupakan kerangka penyusunan skripsi dari bab
awal sampai bab akhir. Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi
beberapa bagian sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, sistematika penelitian.
BAB Il KAJIAN TEORI SIMULAKRA JEAN BAUDRILLARD

Bab ini berisi penjelasan definisi konseptual serta komodifikasi agama
yang dilakukan oleh akun Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dalam teori
simulakra Jean Baudrillard.
BAB 1II GERAKAN INDONESIA TANPA PACARAN DI MEDIA
SOSIAL

Bab ini berisi tentang gambaran umum gerakan Indonesia tanpa pacaran
yang meliputi ; latar belakang terbentuknya gerakan ini, struktur organisasi,
serta tujuan terbentuknya gerakan Indonesia tanpa pacaran. Serta penjelasan

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dalam media sosial.
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BAB IV PROGRAM GERAKAN INDONESIA TANPA PACARAN
DALAM UPAYA MENGKAMPANYEKAN ANTI PACARAN

Bab ini akan membahas mengenai program-progam yang dilakukan
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran guna mengkampanyekan anti pacaran dan
menggantikan dalam konsep ta ‘aruf.
BAB V ALASAN SERTA DAMPAK ATAS PROGRAM YANG
DITAWARKAN GERAKAN INDONESIA TANPA PACARAN

Bab ini akan membahas mengenai alasan terbentuknya program-program
dalam Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran serta dampak atas program tersebut
kepada anggota maupun pengikutnya dalam media sosial.
BAB VI PENUTUP DAN KESIMPULAN

Bab ini meliputi penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran guna perkembangan penelitian selanjutnya.
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BAB I1

KOMODIFIKASI AGAMA, MEDIA SOSIAL, TEORI SIMULAKRA
JEAN BAUDRILLARD

A. Komodifikasi Agama

Komodifikasi adalah salah satu cara yang digunakan kapitalisme
untuk membuat konsumen melakukan apa yang diinginkan kapitalis.
Komodifikasi adalah suatu proses suatu barang yang awalnya tidak
dianggap sebagai komoditas kemudian diubah menjadi komoditas yang
dapat diperjualbelikan (Yustati, H. ; Auditya, L.; Indra,Y.A.; Fryanti,
Y.E.; Stiawan,E., 2017). Sedangkan menurut (Mosco, 1996) menyatakan
bahwa komodifikasi adalah proses pengubahan nilai guna menjadi nilai
tukar , hal ini dapat diartikan bahwa komodifikasi adalah suatu proses
konversi kegunaan nilai terhadap nilai tukar.

Komoditisasi adalah transformasi subjek yang sebelumnya tunduk
pada aspek aturan sosial non-pasar atau non-pasar menjadi produk atau
jasa tunduk pada aturan pasar pasar dan mengacu pada keuntungan
(Yustati, H. ; Auditya, L.; Indra,Y.A.; Fryanti, Y.E.; Stiawan,E., 2017).
Komodifikasi pada awalnya tampaknya tidak melahirkan sistem atau
gerakan keagamaan baru bertentangan dengan keyakinan dan prinsip
agama yang sudah ada,namun  munculnya komodifikasi telah
memposisikan agama sebagai objek atau objek pembantu menjadikan
agama menjadi produk yang layak dikonsumsi masyarakat dengan
pendekatan fungsional, agama spiritual. Komodifikasi terjadi karena
berkembangnya kapitalisme yang berpendapat bahwa segala sesuatu,
baik suatu produk maupun jasa, dapat dipasarkan dengan cara
mengemasnya sebaik mungkin (Corigan, 1998). Sedangkan komodifikasi
agama merupakan upaya yang mengkomersialkan nilai-nilai keimanan
dan syiar agama sedemikian rupa sehingga memiliki nilai jual dan

berorientasi pada keuntungan semata. Bentuk komodifikasi itu
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bermacam-macam, seperti komodifikasi isi, komodifikasi ilmu
pengetahuan, komodifikasi agama, dan masih banyak lagi yang lainnya.
Banyak berbagai sektor non-pasar yang dijadikan komoditas oleh

beberapa pihak dengan berbagai alasan

Menurut, Chris Barker menjelaskan bahwa komodifikasi adalah suatu
proses yang terkait dengan kapitalisme di mana benda dan tanda diubah
menjadi barang sesuai dengan tujuan utamanya untuk dijual di pasar
(Barker, 2005). Sebaliknya Vincent Mosco menjelaskan bahwa
komodifikasi adalah transformasi nilai guna menjadi nilai tukar barang
tidak dinilai berdasarkan fungsi atau kegunaannya dalam memenuhi suatu
kebutuhan, namun berdasarkan apa yang tersedia (Mosco, 1996).
Komodifikasi berasal dari kata komoditi yang berarti suatu obyek
perniagaan atau perdagangan.Komodifikasi agama adalah komersialisasi
agama, atau pengubahan keyakinan dan simbol-simbolnya menjadi
barang yang dapat diperjual belikan untuk mendapatkan keuntungan. Hal
ini juga tidak terlepas dari pengemasan untuk menjadikannya produk

yang menguntungkan (Mosco, 1996).

Media sosial juga berperan penting dalam penyebaran pemahaman
berbasis agama yang dilakukan oleh beberapa pihak tanpa di ketahui
kevalidan dalam informasi yang di sebarkan. Hal ini dapat di temukan
dalam postingan-postingan yang diunggah secara masif oleh Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran perihal penghapusan konsep pacaran dengan
pergantian konsep ta’aruf sebagai salah satu langkah menuju hijrah.
Namun hal ini menjadi polemik dalam masyarakat, dimana di temukan
adanya komodifikasi agama yang di lakukan oleh gerakan ini dengan
memberikan persyaratan kepada anggota untuk membayar sejumlah uang
sebagai bentuk eksklusifitas. Hal ini sebagai bentuk komitmen anggota

terhadap program yang di tawarkan Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran.
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B. Agama
Agama didefinisikan sebagai sistem kepercayaan yang diyakini oleh

sekelompok manusia maupun individual kepada Tuhan dengan
melaksanakan tradisi ibadah sebagai bentuk interaksi kepada Tuhan.
Agama dalam pandangan sosiologis merupakan pandangan hidup yang
diterapkan oleh masyarakat. Keduanya memiliki hubungan yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Dadang Kahmiklan menjelaskan bahwa
agama adalah gejala sosial yang umum dan dimiliki oleh seluruh
masyarakat yang ada di dunia. Agama merupakan struktur institusional
yang penting dalam melengkapi sistem keseluruhan sosial. Agama
menjadi kekuatan yang cukup berpengaruh dalam kehidupan masyarakat
(Kahmiklan, 2009).

Agama dalam kajian sosiologi tidak mendiskripsikan agama secara
evaluatif. Agama dipandang sebagai suatu institusi yang lain, memiliki
fungsi agar masyarakat menjadi baik dalam lingkungannya. Sehingga
berkat eksistensi agama serta fungsi agama menjadikan terwujudnya
masyarakat yang adil, damai, sejahtera jasmani maupun rohani
(Hendropuspito, 1954, p. 29). Definisi lain menyebutkan agama ialah
suatu sistem sosial yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang
berporos pada kekuatan nomempiris yang dipercayai dan digunakan
untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat umumnya
(Hendropuspito, 1954, p. 34).

Mengutip pada (Hendropuspito, 1954) menurut Thomas F.O agama
dimaknai sebagai pendayagunaan dari sarana supra-empiris yang
ditujukan kepada kepentingan supra-empiris saja. Definisi ini dikiaskan
sebagai orang yang beragama hanya fokus kepada tujuan bahagia di

akhirat dengan mengabaikan kepentingan pemenuhan duniawi.

Mengutip pada (Hendropuspito, 1954) menurut J. Milton Yinger

melihat agama sebagai sistem kepercayaan disertai dengan praktek-
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praktek dimana masyarakat menggunakan agaman sebagai tameng
terakhir dalam menghadapi masalah duniawinya. Agama dilihat sebagai
sarana terakhir yang sanggup menolong manusia bilamana instansi yang
dipercayai tidak dapat memberikan perlindungan seperti semestinya.
Maka agama dirumuskan sebagai suatu institusi atau bentuk kebudayaan
yang menjalankan fungsi pengabdian pada masyarakat dimana institusi

lain dianggap tidak dapat menjalankan tugas seperti semestinya.

C. Media Sosial
Media sosial adalah sarana media berbasis daring dimana para

penggunanya dapat dengan mudah mengakses maupun berpatisipasi.
Berpartisipasi dalam artian mudahnya pengguna mengakses informasi
maupun menyebarkan informasi. Semua dilakukan dengan ruang yang
cukup luas dan tidak terbatas (Fajriah, E. Nurul; Dayu, R. Tristina, 2013,
p. 45). Media sosial menjadi sarana cukup cepat dalam penyebaran
informasi maupun narasi dari satu pihak kepada khalayak umum. Kini,
media sosial menjadi korperasi perubahan dalam mentransformasi
informasi maupun narasi yang mengubah paradigma masyarakat
mendorong terjadinya perubahan. Media sosial berkembang pesat dan
menjadikan raksasa informasi dari akumulasi gagasan, kritikan, perasaan
yang dijembatani cyberspace sehingga membentuk perilaku tersendiri
(Jauhari, 2017, p. 118).

Media sosial adalah suatu perangkat alat komunikasi yang memuat
berbagai kemungkinan untuk terciptanya bentuk interaksi gaya baru.
Media sosial memberi penggunanya ruang untuk bersuara. Meskipun
beberapa organisasi memiliki kebijakan ketat yang melarang menulis
blog tentang organisasi tersebut, namun sulit untuk menghentikan
pertukaran informasi di media sosial. Media sosial memberi penggunanya

audiens luas yang cukup sulit digapai dalam dunia nyata. Kesempatan
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untuk membangun audiens lebih terbuka lebar dengan latar belakang
yang beragam (Brogan, 2010, p. 12).
D. Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran digagas oleh La Ode Munafar pada
tahun 2015, berangkat dari kegelisahannya yang melihat fenomena anak
muda yang melakukan aktifitas pacaran yang menurutnya memberikan
efek buruk (Youtube I. T., 2020). La Ode menuturkan dalam
wawancaranya kepada BBC London pada tahun 2020, berawal dari
komunitas kecil yang dibentuknya bersama dengan teman mahasiswa
yang berada di Yogyakarta yang memiliki perspektif yang sama dalam
melihat budaya pacaran. Gerakan Indonesia Tanpa Pacarn cukup aktif
dalam berbagai linimasa media sosial seperti Instagram, Grup Whatsapp,
serta Telegram. Memiliki jumlah pengikut yang cukup banyak seperti
dalam akun Instagram memiliki 852 ribu pengikut, 136 anggota resmi di
pulau jawa yang tergabung dalam grup Whatsapp ITPAkhwat Jawa,
memiliki 2.576 anggota dalam grup Telegram yang bernama
#IndonesiaTanpaPacaran, serta 592 anggota dalam forum diskusi melalui
grup Telegram yang bernama Sahabat #I|ndonesiaTanpaPacaran.

E. Konsep Pacaran dalam Islam
Islam sebagai agama Rahmatal lil’alamin telah mengatur hukum

berpacaran sebagai salah satu bentuk mendekati perbuatan zina. Islam
menjelaskan hukum pacaran sebagai berikut :

Allah berfirman dalam QS Al-Israa’/17:32.
Y S 5 Gy Al S A S5 550EY 5
Terjemahannya :

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk”.
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Ayat di atas menjelaskan larangan Islam kepada umatnya untuk
mendekati zina. Perbuatan yang harus dihindari bukan hanya perkara
seksualitas semata namun juga segala perbuatan yang mendekatkan pada
zina (Wiranto Muhammad ; Akib Nasri, 2022, p. 36). Kini tidak
dipungkiri kegiatan mendekati zina ini dilakukan oleh pelaku perilaku
pacaran, seperti berdua-duaan, bersentuhan dengan lawan jenis, saling
merayu yang merujuk pada kegiatan zina sebagai puncaknya. Banyak hal
yang melatar belakangi masyarakat terutama kawula muda memilih
berpacaran. Salah satu alasan paling umum adalah sebagai proses
pengenalan satu sama lain sebelum menuju jenjang yang lebih serius
yaitu mrnikah. Namun, Islam tidak lupa memberikan jalan keluar perihal
proses pengenalan sebelum menikah dengan aturan ketat didalamnya.
Islam telah menjelaskan konsep ta’aruf yang sudah sedemikian rupa
aturan didalamnya.

Konsep ta ‘aruf sendiri berarti mengenal, yang didefinisikan sebagai
proses pengenalan kepribadian, latarbelakang keluarga, budaya,
pendidikan, dan agama. 7a’aruf juga bertujuan untuk menyatukan satu
visi sebelum melangkah pada jenjang yang lebih serius. Proses
pengenalan ini melibatkan pihak ketiga yaitu keluarga, guru, ataupun
pihak yang dipercayai dapat menjadi jembatan dalam menyatukan kedua
belah pihak (Stiawan, 2021, p. 4). Dalam Surat Al-Hujurat ayat 13 yang
berbunyi :

A e BTG T35 O3 s Rila s 5 &5 e l&A 0 ) gl
O S gle & o) R

Terjemahannya :

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
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Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Mengenal. ”

Mengutip pada tulisan (Akbar, 2015) interpretasi ta 'aruf’ dalam ayat
tersebut dapat dimaknai sebagai terciptanya manusia yang beragam, juga
terciptanya Adam dan Hawa dianjurkan untuk saling mengenal satu sama
lain. Konteks dengan ta’aruf didefinisikan sebagai proses pengenalan,
guna menerima segala kekurangan maupun kelebihan calon pasangannya

nanti serta meleburkan beban berat yang diterima pasangan tersebut.

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran cukup masif dalam
mengkampanyekan anti pacaran. Gerakan ini aktif dalam mengunggah
postingan-postingan di berbagai platform seperti Instagram, Telegram,
serta grup Whatsapp. Narasi yang diberikanpun konsisten dalam
penghapusan konsep pacaran. Postingan-postingan inipun didukung
dengan beberapa dakwah dari pemuka agama yang cukup terkenal dan

aktif dalam bersosial media.
Teori Simulakra, Simulasi, Hiperrealitas Jean Baudrillard

Saat ini, teknologi baru di berbagai bidang seperti robotika, kecerdasan
buatan, bioteknologi, internet, bahkan dalam dunia otomotif seperti mobil
dengan self-driving memajukan cara-cara baru untuk menembus dunia nyata.
Inovasi teknologi secara kumulatif dapat berinteraksi dengan masyarakat.
Berkat teknologi informasi dan komunikasi, batasan antara manusia, mesin,
dan sumber daya lainnya menjadi semakin kabur. Dunia ini penuh dengan
tiruan, reproduksi, kode, simbol, dan putaran bebas dari karakter
mengambang yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, Jean Baudrillard
menggunakan simulasi dan hiperrealitas untuk menjelaskan bagaimana
sesuatu bisa tampak lebih realistis dibandingkan yang lain. Jean Baudrillard

kerap disebut dalam forum-forum media massa, teknologi informasi, budaya
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kontemporer, dan wacana postmodern berkat konsep "hiperrealitas” dan
"simulacrum”. Hiperrealitas adalah gagasan bahwa gambar di layar terasa
lebih nyata dibandingkan kenyataan fisik. Konsep simulacra (simulasi
realitas), sebaliknya, memungkinkan untuk menggantikan realitas aktual dan
menggantikannya dengan realitas semu, duplikasi, kedangkalan, dan kepura-
puraan (Baudrillard, 1981, pp. 12-14).

Dunia, menurut Baudrillard, didominasi oleh ‘“simulacrum”.Inilah
konsep yang diperkenalkan oleh Jean Baudrillard bahwa merepresentasikan
tidak adanya batas antara yang nyata dan yang semu.Dunia telah menjadi
dunia fantasi. Baudrillard mencontohkan Disneyland. Disneyland adalah
dunia fantasi di mana segala sesuatunya futuristik dan impian menjadi
kenyataan. Disneyland telah menjadi tempat yang menenangkan bagi
sebagian besar konsumen kelas menengabh, itulah sebabnya Disneyland selalu
ramai dikunjungi sepanjang tahun (Baudrillard, 1981).

Konsep simulasi Baudrillard melibatkan penciptaan realitas melalui
model konseptual atau sesuatu yang berkaitan dengan "mitos” yang
kebenarannya tidak dapat dilihat dalam kenyataan. Model ini sangat
menentukan dalam visi Kita tentang realitas. Apapun yang mungkin menarik
minat orang seperti seni, rumah, kebutuhan keluarga. Ditampilkan melalui
berbagai media dengan model yang ideal, di sinilah batas antara simulasi dan
kenyataan menjadi kabur sehingga menimbulkan hiperrealitas dimana yang

nyata dan tidak yang nyata memudar (Baudrillard, 1981).

Hiperrealitas komunikasi, media, dan makna menciptakan suatu kondisi
di mana segala sesuatu dipandang lebih nyata dari kenyataan dan kebohongan
dipandang lebih benar daripada kebenaran. Rumor lebih dapat dipercaya
dibandingkan berita, rumor dianggap lebih benar dibandingkan kebenaran.
Kita tidak bisa lagi membedakan antara kebenaran dan kebohongan, antara

masalah dan kenyataan. Perkembangan hiperrealisme dalam komunikasi dan
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media tidak lepas dari perkembangan teknologi yang berkembang hingga
mencapai teknologi simulasi (Baudrillard, 1981).

Semiotika dan Hipersemiotik

Adaistilah lain yang erat kaitannya dengan simulacrum atau hiperrealitas,
khususnya yang disebut semiotika. Semiotika merupakan salah satu ilmu
yang oleh sebagian ahli atau pemikir diasosiasikan dengan kebohongan, dan
ketidakbenaran. Oleh karena itu, terdapat hipotesis yang berkaitan dengan
teori kebohongan ini serta beberapa teori serupa lainnya yang dijadikan
sebagai titik tolak kecenderungan semiotika yang kemudian dikenal juga

dengan sebutan hipersemiotik (Baudrillard, 1981).

Dalam semiotika, jika segala sesuatu yang disebut tanda dalam istilah
semiotik hanyalah alat untuk berbohong, maka setiap tanda akan selalu
mengandung isi kebohongan; semua indra adalah kebohongan; Siapa pun
yang menggunakan tanda apa pun adalah pembohong; setiap proses yang
berarti adalah kebohongan (Baudrillard, 1981).

Dunia hipersemiotik tidak dapat dipisahkan dari dunia hiperrealita.
Hipersemiotik menciptakan kondisi dimana kepalsuan bercampur dengan
keaslian masa lalu bercampur dengan masa kini, kebenaran bercampur
rumor; tanda persatuan dengan kualitas; kebohongan dikombinasikan dengan
kebenaran. Kategori keaslian, masalah, kebenaran, kepalsuan, kenyataan
sepertinya tidak berlaku lagi di dunia seperti itu (Baudrillard, 1981).

Keadaan yang tidak nyata ini menyebabkan masyarakat modern menjadi
berlebihan dalam mengkonsumsi sesuatu yang tidak jelas maknanya sebagian
besar masyarakat ini mengkonsumsi bukan untuk kebutuhan ekonomi tetapi
untuk pengaruh model simulasi yang membuat gaya hidup masyarakat
berbeda. Mereka menjadi lebih peduli terhadap gaya hidup dan nilai-nilai
yang dijunjungnya. Industri mendominasi banyak aspek kehidupan,
menghasilkan banyak produk mulai dari kebutuhan pokok, sekunder hingga
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kebutuhan kelas atas. Seiring dengan kekuatan semiotika dan simulasi,
penyebaran iklan produk menjadi lebih kuat, menambahkan teknologi
informasi yang memungkinkan pengusaha memperoleh informasi tentang
tipe masyarakat yang mereka temui, dan konsumen mendapatkan informasi
tentang kebutuhan yang tidak mereka perlukan. Asumsi yang terbentuk
dalam pikiran dan keinginan manusia membuat manusia tidak mungkin lepas
dari keadaan nyata tersebut (Baudrillard, 1981).

Simulakrum dan Informasi

Simulakrum informasi yang berlangsung dalam waktu yang lama hanya
akan menimbulkan ketidakpercayaan pada informasi itu sendiri, bahkan pada
setiap informasi Di dalam situasi yang normal, informasi akan membawa kita
pada yang dilukiskan oleh Baudrillard (Baudrillard, 1981). Namun, saat ini
berkat simulasi informasi justru mendorong masyarakat menuju
ketidakstabilan dan kekacauan. Di antara sekian banyak krisis kepercayaan
yang muncul akhir-akhir ini, salah satu yang paling menonjol adalah
kepercayaan terhadap informasi. Informasi kehilangan kredibilitas karena

dianggap tidak lagi mengungkapkan kebenaran.

Upaya-upaya yang di lakukan Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran cukup
beragam dalam mengubah konsep pacaran menuju konsep ta’aruf .
Penggunaan beberapa platform media sosial dalam menyebarkan narasi yang
didukung dengan komodifikasi ayat 4/ Qur’an maupun Hadits, serta
berkolaborasi bersama beberapa publik figur cukup meguatkan aktifitas
kampanye anti pacaran kepada anggotanya. Akses yang cukup mudah juga
mendukung percepatan penyebaran kampanye yang dilakukan. Hal ini pula
didasari oleh asumsi dasar yang sama antara anggota dan penggagas yang
tidak setuju adanya konsep pacaran dan dianggap cukup meresahkan. Selain
itu, program yang diberikan oleh gerakan ini dengan memberikan fasilitas

diskusi interaktif setiap hari Rabu selama bulan Ramadhan bersama pemuka
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agama yang ditunjuk oleh penggagas gerakan ini, namun anggota tidak dapat
mengetahui latar belakang profesionalitas para narasumber.

Tindakan ini diidentifikasi sebagai bentuk konsep dari simulakra.
Merujuk pada narasi yang diberikan secara konsisten oleh Gerakan Indonesia
Tanpa Pacaran dapat menggiring opini publik hingga manipulasi realitas
(Baudrillard, 1981). Tidak disadari postingan-postingan yang dibagikan akan
terus ditonton dan dibaca oleh anggotanya, hingga mengubah cara pandang
anggota akan terjerengkap pada dunia simulakra. Lantas kepercayaan yang
muncul melalui postingan media sosial Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
dianggap sebagai sebuah realitas tanpa mengkaji ulang narasi yang diberikan
atas keabsahannya. Hubungan simulasi yang muncul didasari pada referensi
yang tidak jelas sehingga memunculkan suatu fakta karena adanya simulasi
didalamnya (Baudrillard, 1981). Hal ini lebih mudah diterima oleh anggota
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran karena kecenderungan masyarakat yang
sangat konsumtif dalam mencari informasi namun lebih menyukai menonton
atau membaca postingan sekilas daripada belajar dengan ahli. Akibatnya,
narasi yang terus muncul serta mudahnya mengakses informasi yang
diberikan menyebabkan anggota gerakan ini tidak dapat membedakan
kebenaran atau keabsahan informasi yang didapatkan, hanya meyakini apa
yang didepan mata. Narasi yang diberikan membentuk sebuah informasi yang
berdasarkan satu pintu tanpa pembuktian realitas sehingga muncul

hiperrealitas didalamnya (Baudrillard, 1981).

Teori simulakra memiliki asumsi dasar bahwa simulasi dari realitas
dianggap lebih nyata daripada realitas itu sendiri, sehingga perbedaan
diantara keduanya menjadi bias dalam konstruksi media. Realitas menyatu
dengan fantasi, halusinasi, nostalgia, fiksi, dan imajinasi, serta objek-objek
yang berpenampilan murni dipisahkan dari realitas sosial sebagai acuan
sehingga sulit membedakannya satu sama lain. Ini adalah keadaan kesadaran

di mana menjadi mustahil untuk membedakan antara realitas dan reproduksi.
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Dunia tampak buram, realitas dan fiksi, realitas fisik dan realitas virtual
menyatu serta sulit dibedakan (Baudrillard, 1981, p. 13).

Istilah-istilah kunci dalam teori simulakra diidentifikasikan menjadi tiga

bagian yaitu :

a. Simulakra

Simulakra adalah konsep yang mewakili tidak adanya batas antara
yang nyata dan semu (Baudrillard, 1981).

b. Simulasi
Hubungan simulasi yang muncul didasari pada referensi yang tidak
jelas sehingga memunculkan suatu fakta karena adanya simulasi
didalamnya (Baudrillard, 1981).

c. Hiperrealitas
Hiperrealitas adalah model persepsi yang mengutamakan gambaran
dan ekstasi permukaan dibandingkan nilai-nilai transenden. Realitas
menyatu dengan fantasi, halusinasi, nostalgia, fiksi, dan imajinasi,
serta objek-objek yang berpenampilan murni dipisahkan dari realitas
sosial sebagai acuan sehingga sulit membedakannya satu sama lain.
Ini adalah keadaan kesadaran di mana menjadi mustahil untuk
membedakan antara realitas dan reproduksi. Dunia tampak buram,
realitas dan fiksi, realitas fisik dan realitas virtual menyatu serta sulit
dibedakan (Baudrillard, 1981, p. 13).
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BAB 111
GERAKAN INDONESIA TANPA PACARAN DI MEDIA SOSIAL
A. Latar Belakang Terbentuknya Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran pertama kali muncul pada tahun 2015
di Yogyakarta, pertama kali digagas oleh La Ode Munafar sebagai bentuk
sebuah keresahan terhadap maraknya perilaku pacaran pada kalangan muda.
Berawal terdiri dari 20 anggota, yang terdiri dari teman-teman semasa kuliah
La Ode Munafar. Mereka membentuk sebuah komunitas atas dasar rasa
sukarela, berdasarkan kesamaan rasa resah terhadap perilaku pacaran
(Indonesia Tanpa Pacaran, 2020). Lalu mulai berkembang setelah
terbentuknya gerakan dalam sosial media seperti Youtube, Facebook,

Instagram, lalu beralih pada grup Whatssapp dan Telegram.

Gerakan ini mulai aktif dalam mengunggah konten-konten berbasis
dakwah dengan konsep utama penghapusan perilaku pacaran. Secara
sistematis dan konsisten membuat gerakan ini mulai diminati oleh banyak
kalangan, khususnya kalangan muda. Sejak berdiri, gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran sudah memiliki lebih dari 40 cabang wilayah di seluruh Indonesia
(Ladiga, 2022).

Berawal dari komunitas nonprofit serta berdiri atas dasar kesukarelaan,
gerakan ini menjadi komunitas yang mulai menyentuh dunia bisnis. Menurut
La Ode dalam konten (Indonesia Tanpa Pacaran, 2020), bisnis yang
dikembangkan bertujuan menunjang mobilitas komunitas ini. Aliran dana
yang di peroleh beragam antara lain ; penjualan aksesoris seperti pin, topi,
baju, kerudung, jaket, dan stiker. La Ode Munafar juga menulis beberapa
buku dengan total 60 judul serta pemilik perusahaan penerbitan yang
bernama Gaul fresh. Salah satu buku yang berjudul Indonesia Tanpa Pacaran
menjadi buku terlaris yang La Ode terbitkan dan sempat menjadi syarat
utama yang harus di beli oleh calon anggota yang berminat bergabung pada
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komunitas ini. La Ode juga sempat membuat grup khusus berbayar senilai
Rp 180.00- Rp 185.000 sebagai bentuk eksklusifitas dengan fasilitas
pendampingan hijrah secara personal (Indonesia Tanpa Pacaran, 2020). Dana
yang di peroleh di peruntukan untuk gaji pengurus Gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran, keperluan penunjang operasional seperti laptop, wifi, dan
transportasi (Indonesia Tanpa Pacaran, 2020).

B. Struktur Organisasi Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

Berikut struktur organisasi tetap dalam gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

pusat :

Tabel 1 : Struktur organisasi pusat Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

Penggagas La Ode Munafar

Admin media sosial untuk ikhwan | Fahmi Setiadi

Admin media sosial untuk akhwan | Farah Syifa

Menurut informan Farah Syifa, beberapa kali terjadi perombakan anggota
pusat, khusunya admin media sosial. Hal ini dikarenakan keluar masuknya
pengurus dengan berbagai alasan pribadi. Admin media sosial bertugas untuk
mengkoordinasi grup seperti grup Whatssapp, Instagram, Telegram, dan
Facebook. Selain itu, tugas admin media sosial membagikan konten-konten
yang telah dikirimkan dari penggagas La Ode Munafar. Admin media sosial

juga memiliki tanggung jawab perekrutan penerima anggota baru.
Gerakan Indonesia Tanpa Pacara memiliki visi dan misi sebagai berikut :

a. Visi
Menjadi barisan terdepan berjuang menghapus pacaran dari Indonesia
b. Misi
1. Menyebarkan pemahaman generasi muda tentang bahaya aktifitas

pacaran.
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2. Merangkung generasi muda untuk terlepas dari aktifitas pacaran bagi
mereka yang masih berpacaran.
3. Memberikan solusi cara mengekspresikan cinta tanpa pacaran
(Munafar, 2016).
C. Tujuan Terbentuknya Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

Gerakan ini pada dasarnya memiliki tujuan penghapusan budaya pacaran
dengan digantikan konsep ta 'aruf. Upaya penghapusan ini, La Ode Munafar
jelaskan dalam buku Indonesia Tanpa Pacaran dalam beberapa bab, sebagai
berikut ;

a. Pertama, La Ode memaparkan perbedaan antara cinta dan pacaran, La
Ode menjelaskan kesalahpahaman antara cinta dan pacaran. Generasi
muda dianggap tidak terlalu paham konsep cinta namun berani bermain
cinta dengan melakukan aktifitas pacaran, sebagai bukti arti cinta. La Ode
menganalogikakan individu yang bermain cinta dengan bermain api.
Analogi api yang digunakan adalah jika mengerti karakteristik api, maka
dapat memanfaatkannya dengan baik. Namun sebaliknya, jika tidak
mengerti dapat membahayakan penggunanya (Munafar, 2016, pp. 11-12).
La Ode menambahkan cerita nyata dari anggota gerakan ini guna
menguatkan analogi yang dipaparkan.

“ Namanya Sinar, berasal dari daerah Andoweng, Kolaka,
Sulawesi Tenggara. Dia bunuh diri dan meninggal pada Rabu, 11
Februari 2015. Sinar berusia 17 tahun, tapi ia memberikan
kehormatannya kepada laki-laki yang ia pacari atas nama cinta.
Saat Sinar menyadari kehamilannya, dan meminta pertanggung
jawaban pada pasangannya. Namun pasangannya menolak
dengan bermacam alasan. Lantas Sinar memilih jalan untuk
mengakhiri hidupnya” (Munafar, 2016, pp. 12-13).

La Ode menambahkan konsep pacaran tidak di perbolehkan dalam syariat

Islam dengan mencantumkan penggalan terjemahan ayat Al Quran yang
berbunyi :
“ Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga

mereka menjadikan kamu (Muhammad) hakim dalam perkara yang
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mereka perselisinkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam
hati mereka terhadap putusan yang kam berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” (QS An Nisa :65)

Firman Allah SWT di atas mengingatkan manusia bahwa segala perkara
harus distandarkan pada syariat yang diturunkan oleh Allah SWT. Segala
hal telah diatur oleh Allah SWT, sedangkan pacaran distandarkan oleh
akal manusia, maka pacaran bukan syariat Islam dan hal yang harus
ditinggalkan (Munafar, 2016, pp. 20-21).

Keberadaan generasi muslim sebagai agen perubahan dalam
memberantas aktifitas pacaran yang masih dilakukan oleh kalangan
awam. Generasi muslim diharapkan menjadi penerang dalam kegelapan
dengan kampanye penghapusan aktifitas pacaran digantikan konsep
ta’aruf dilingkungan sekitar (Munafar, 2016, p. 51).

Penjelasan perihal istilah jomblo lebih baik daripada aktifitas pacaran.
Hal ini dipaparkan bahwa sendiri jauh lebih baik sampai akhirnya siap
untuk menikah. La Ode menambahkan hasil survei yang tidak
dicantumkan asal sumbernya. Survei tersebut menunjukkan lebih dari
50% generasi muda adalah korban aktifitas pacaran. Jika hal ini dibiarkan
menyebar luas akan menjadi pandemik. Generasi muda harus belajar
membentuk diri menjadi ksatria penyelamat generasi dengan
menghilangkan aktifitas pacaran. Tentunya sesuai jalan yang ditunjukkan
oleh Rasulullah SAW vyaitu dakwah (Munafar, 2016, pp. 83-84).
Dakwah menjadi upaya menyebarkan informasi bahayanya pacaran
sehingga tercapai penghapusan konsep pacaran. Berikut penggalan
terjemahan Hadits Rasulullah SAW yang dicantumkan dalam buku
(Munafar, 2016, p. 116) :

“ Siapa yang tidak ihtimam (peduli) terhadap urusan umat Islam, maka

dia bukan termasuk golongan mereka.” (HR Thabrani)
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D. Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dalam Media Sosial

Media sosial adalah sarana media berbasis daring dimana para
penggunanya dapat dengan mudah mengakses maupun berpatisipasi.
Berpartisipasi dalam artian mudahnya pengguna mengakses informasi
maupun menyebarkan informasi. Semua dilakukan dengan ruang yang cukup
luas dan tidak terbatas (Fajriah, E. Nurul; Dayu, R. Tristina, 2013, p. 45).
Media sosial menjadi sarana cukup cepat dalam penyebaran informasi
maupun narasi dari satu pihak kepada khalayak umum. Kini, media sosial
menjadi korperasi perubahan dalam mentransformasi informasi maupun
narasi yang mengubah paradigma masyarakat mendorong terjadinya
perubahan. Media sosial berkembang pesat dan menjadikan raksasa
informasi dari akumulasi gagasan, kritikan, perasaan yang dijembatani
cyberspace sehingga membentuk perilaku tersendiri (Jauhari, 2017, p. 118).

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran memiliki beragam akun media sosial
guna menunjang perkembangan aktifitas gerakan ini dalam dunia maya,
dengan mengunggah konten-konten yang secara konsisten disebar luaskan.

Berikut beberapa akun media sosial Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran :

a. Grup Whatsapp dibagi secara perwilayah seperti wilayah kota maupun
pulau. Pembagian ini berdasarkan pada banyaknya anggota yang
tergabung. Serta dibagi dua yaitu akhwat dan ikhwan. Penulis tergabung
pada grup Indonesia Tanpa Pacaran pulau Jawa 141 anggota perempuan
didalamnya. Grup ini aktif membagikan postingan yang diunggah dalam
postingan Instagram Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran.
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Gambar 1 Grup Whatssapp Indonesia Tanpa Pacaran

X InfoGrup

MINDONESIA
PACARAN
ITP4 Akhwat Jawa ¢

Tambah deskripsi grup /
Grup dibuat oleh Admin Itp, pada 12/7/2023 pukul
08.11

Sumber : Dokumetasi pribadi 2024

Gambar 2 Klip dari pemuka agama hukum perilaku pacaran

)
Y o+ '

Sumber : Postingan Grup Whatssapp ITP4 Akhwat Jawa 2024

Grup ini juga aktif membagikan penggalan klip dakwah dari pemuka
agama yang cukup terkenal dalam pembahasan bahaya pacaran dan zina.
Dibagikan pada tanggal 04 Juni 2024 pada pukul 23:10 WIB.
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Gambar 3 Artikel bahaya pacaran

3B ITP4 Akhwat J.
Admin —a:waa:: o 0, +62 o8

galam kebaikan |

N
Inside #
Ancam Sebar Video Syur,

Perempuan Asal Jambi Peras
Mantan Pacar Sampai Ratusan

Juta

Betapa mengerikannya aktifitas budaya pacaran
saat ini. Perzinahan terang-terangan semakin
nampak ditunjukan. Bahkan di dokumentasikan.

Dannn...akhimya siapa yg rugi dan rusak.!?

Kali ini laki2 yang kejebak diperas habis sama v
PACARNYA (R
® +  ketikpesan 9

Sumber : Postingan Grup Whatssapp ITP4 Akhwat Jawa 2024
Admin grup Whatssapp cukup aktif dalam membagikan artikel-artikel
dengan judul provokatif sebagai upaya peringatan tentang bahaya
aktifitas pacaran. Dibagikan pada tanggal 17 Mei 2024 pada pukul 19:25
WIB.

Gambar 4 Sesi diskusi

e ITP4 Akhwat Jawa

4

Q

Mau tanya soal berpacaran
kenapa yah orang yg berpacaran
terus menikah itu kadang
pemikahannya pasti ada
ketidakcocokan atau salah satu
dr pasangan selingkuh, dan yg
biasanya berpacaran bertahun-
tahun tapi pas menikah hnya
sebentar mau tanya soal itu
terimakasih J,

Jawaban sederhana nya ada di
video ini

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024
Grup Whatsapp juga menyediakan hari untuk berdiskusi antara
ustadz/ustadzah dari gerakan ini dan anggota. Diskusi ini dominan

38



membahas tentang pacaran dan juga dosa zina. Grup Whatssapp dibuat
olen Admin ITP pada tanggal 12 Juli 2023.

Kedua adalah grup Telegram yang terbagi menjadi dua bagian. Grup
tersebut diberi nama #IndonesiaTanpaPacaran dengan 2.461 anggota
didalamnya dan Sahabat #IndonesiaTanpaPacaran dengan 555 anggota
didalamnya. Berbeda dengan grup Whatssapp, anggota Telegram lebih

beragam dan tidak dibagi sesuai wilayah maupun jenis kelamin.

Gambar 5 Grup Telegram dengan nama #IndonesiaTanpaPacaran

2 TSELF 05.38 @ 98% mm

#IndonesiaTanpaPacar...

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2024
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Gambar 6 Grup Telegram dengan nama Sahabat

#IndonesiaTanpaPacaran

Sahabat #IndonesiaTa...

Bagikan Tautan

deskripsi
Grup untuk Forum Diskusi bersama
dengan para Sahabat-Sahabat
Pendukung Gerakan

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024

Grup inipun sama membagikan postingan-postingan yang ada dalam
akun Instagram Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dengan menambahkan
beberapa tulisan seperti artikel yang ditulis oleh penggagas yaitu La Ode
Munafar. Grup Telegram ini tidak memiliki segment untuk diskusi dua
arah seperti yang ada pada grup Whatsapp.

Gambar 7 Postingan judul artikel provokatif

oo 47 all TSEL @ 06,00

#IndonesiaTanpaPacaral
1 Komentar

Miris, Siswi SD Diperkosa Pacar.
Dijual ke Pria Hidung Belang

Kekerasan seksual ak:

alal#jomblofisabilillah

Sumber : Postingan Grup Telegram #IndonesiaTanpaPacaran 2024
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Postingan yang diunggah oleh admin Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
dengan mencantumkan artikel dengan tema bahaya aktifitas pacaran.
Postingan tersebut diunggah pada grup Telegram dengan nama
#IndonesiaTanpaPacaran pada tanggal 10 Juni 2024 pada pukul 17:46
WIB. Telah dilihat sebanyak 35 akun anggota didalamnya serta
dikomentari oleh sebanyak satu komentar dengan akun Nurhilal Ibnu
Zayzay.

Gambar 8 Konten anti pacaran

S L
Sahabat #IndonesiaTa... -

n merasa sok kuat mengatakan,..

PACARMU ITU
BISA JADI NERAKAMU

Sumber : Postingan Grup Telegram Sahabat #IndonesiaTanpaPacaran
2024

Postingan yang diunggah oleh admin Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
dengan mencantumkan artikel dengan tema bahaya aktifitas pacaran.
Postingan tersebut diunggah pada grup Telegram dengan nama Sahabat
#IndonesiaTanpaPacaran pada tanggal 11 Mei 2024 pada pukul 21:33
WIB. Telah dilihat sebanyak 462 akun anggota didalamnya dan tidak ada
komentar didalam postingan tersebut.

Ketiga adalah akun halaman Facebook dengan nama Indonesia Tanpa
Pacaran dengan 473 ribu pengikut didalamnya. Serta memiliki 454 ribu
akun yang menyukai halaman ini. Halaman Facebook tersebut dibuat

pada tanggal 14 Agustus 2015.
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Gambar 9 Halaman facebook Indonesia Tanpa Pacaran

Sumber : Data Primer

Gambar 10 Konten yang diunggah oleh admin ITP

l@ Indonesia Tanga Pacaran
T4

4hai-@

ta Sepakbola  Hukum & Kriminal  Budaya W

Wanita Pati Dibunuh Mantan

Pacar gegara Tunangan, Pelaku

Klaim Belum Putus

Sumber : Data Primer

Grup ini juga mengunggah kembali postingan-postingan yang ada diakun

Instagram Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran seperti dalam postingan
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diatas. Diposting pada tanggal 09 Juni 2024, mendapatkan 30 suka serta
0 komentar.

Ketiga adalah akun Instagram yang memiliki 849 ribu pengikut. Gerakan
ini cukup aktif dalam menunggah konten yang mengkritisi aktifitas
pacaran. Konten-konten yang disebar luaskan cukup beragam seperti ;
konten penggalan kajian dari beberapa ustadz yang cukup terkenal
dimedia sosial, penggalan artikel bahaya pacaran dengan judul yang
provokatif, serta konten yang ditulis oleh La Ode Munafar perihal

kampanye anti pacaran.

Gambar 11 Akun resmi Instagram Gerakan Indonesia Tanpa

Pacaran

019

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2024
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Gambar 12 Cerita yang diunggah akun Instagram ITP

indonesiatanpapacaran Kekerasan seksual
akan selalu terjadi dalam akiifitas

Balas kepada
( mdorestapapscaan. ) @V
S o

Sumber : Postingan Instragram @indonesiatanpapacaran 2024

Gerakan ini cukup aktif dalam mengunggah konten di Instagram. Setiap
hari admin ITP akan membagikan konten-konten berisi dakwah anti
pacaran serta konten pendukung lainnya secarara konsisten dan

sistematis. Diunggah pada tanggal 11 Juni 2024.

Gambar 13 Konten artikel dengan judul provokatif

e  indonesiatanpapacaran

e
g™ o [ommpmmmanudiys Pcsan o Menghancurin,

Jurang kemaksiatan selalu terbuka lebar. Sebetapun pembenaran

Budaya Pacaran Itu untuk menghalalkannya tetap tidak akan ada kebaikan

didalamnya.
Men hancurkan Akan selalu ada korban. Akan selalu ada yg dirugikan. Godaan
g setan untuk bermaksiat dalam berpacaran sangatlah besar. Kamu

‘ gak akan kuat
= detiksumut =

o Sepaliols kum § Koiminal  Budaye

Generasi muda harus sadar kan hal ini /@

Selalu berdoa agar senantiasa dijauhkan dari segala perbuatan
— buruk.

Pelajar SMP di Padang

Diperkosa Pacar dan 4 shputusinaja#indonesiatanpapaca

Tahun di Buton Tengah. Temannya, Kini Korban Hamil al#jomblofisabililliah

Rekam Diam-diam Aksi . 2ming

Bejatnya

[P
Mantan Pacar [kut

Rudapaksa Remaja 16

#saynopacaran#pacaranmerusak#jauhipacaranfjauhimaksiatud

maulana_akbr03 Moal teurak saacan ka asaan ku
maranehanana mah hese mang nga bejaan jelma nu karitu

1.995 suka

23 Mei
FollowiisdomssioTnpaPocoram

© Tambahkan komentar.

Sumber : Postingan Instragram @indonesiatanpapacaran 2024
Konten diatas ialah salah satu unggahan dengan isi judul artikel

provokatif. Admin ITP akan menambahkan caption pendukung sera

44



hashtag guna semakin luas penyebaran konten dalam Instagram.
Diunggah pada tanggal 23 Mei 2024. Disukai 1.995 pengikut di

Instagram dan telah dikomentari 78 akun.

Gambar 14 Penggaln klip dakwah oleh Ustadz Felix Siauw

indonesiatanpapacaran
Audio asli

E S

indonesiatanpapacaran Pahami baik-baik. Pergaulan laki-lakd
dan wanita itu distur dalam Islam. Semuanya adalah tindakan
preventif agar terhindar dari dosa zina.

#saynopacaran#pacaranmerusak#jauhipacaran#jauhimaksiatéud
ahputusinaja¥indonesiatanpapacaran#muslim#musiimah#stayha
al#jomblofisabilillah

’—) difference._person ari_5y39 @maryantikaptri °
@vaura.028 @sls. afm_ @

2ming Tsuka Balas

oQv W

1.355 suka
13 Mei

@IndonesiaTanpaPacaran

© Tambahkan komentar...

Sumber : Postingan Instragram @indonesiatanpapacaran 2024

Berikut konten yang diunggah oleh akun resmi Instagram Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran yang berisi penggalan klip dakwah dari pemuka
agam Ustadz Felix Siauw. Dalam konten tersebut Ustadz Felix
menjelaskan pergaulan antara laki-laki dan perempuan guna menghindari
zina. Diunggah pada tanggal 13 Mei 2024. Disukai sebanyak 1.335 akun

dan dikomentari sebanyak 3 akun.
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Gambar 15 Cuplikan dakwah oleh Ustadz Hanan Ataki

- maorei_mnpapa:am
Ao

indonesiatanpapacaran Tela Maryam. RA

Maryam adalah szorang wanita saleha
kehormatan

yang menjaga dif dan

muia kaum warita di surga. Dari Aisy
asulullah shalzlishy ‘Saihi wa sallam

@IndonesiaTanpaPacaran

Sumber : Postingan Instragram @indonesiatanpapacaran 2024
Konten tersebut tentang Ustadz Hanan Ataki yang menjelaskan perihal
figur Maryam yang menjaga kehormatan serta martabatnya. Postingan ini
bertujuan memperingati para perempuan untuk mencontoh figur
Maryam. Diunggah pada tanggal 05 Mei 2024. Disukai sebanyak 329

akun serta dikomentari sebanyak 2 akun.

Gambar 16 Culikan dakwah oleh Ustadz Syafiq Riza Basalamah

»

MAHHALA RAJULUN BIN

RAHATIN ILA

@IndonesiaTanpaPacaran

Sumber : Postingan Instragram @indonesiatanpapacaran 2024
Penggalan dakwabh ini menjelaskan perihal bab menjauhi zina. Penjelasan
ditambahkan oleh Admin ITP dengan menambahkan Hadits Rasulullah
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SAW dengan kajian zina. Diunggah pada tanggal 26 April 2024. Disukai
oleh 341 akun dan dikomentari sebanyak 6 akun.

Gambar 17 Konten anti pacaran oleh La Ode Munafar

2
v

\

|

: AR

O . - .
228 suka

zindonesiaTanpaPacaran

Sumber : Postingan Instragram @indonesiatanpapacaran 2024

Penggalan konten tersebut disampaikan langsung oleh penggagas
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran yaitu La Ode Munafar pada kanal
Youtube dan diunggah secara utuh dalam akun Youtube Indonesia Tanpa
Pacaran. La Ode menjelaskan kerugian-kerugian yang dialami oleh
pelaku aktifitas pacaran, seperti tidak adanya aturan agama yang dalam
aktifitas pacaran. Diunggah pada 29 April 2024. Disukai sebanyak 228

akun dan dikomentari sebanyak 1 akun.

Keempat adalah akun Youtube resmi dengan nama Indonesia Tanpa
pacaran. Memiliki 7,61 ribu subscribers, platform ini termasuk dengan
pengikut paling sedikit yang dimiliki oleh akun resmi gerakan ITP

lainnya.
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Gambar 18 Akun Youtube resmi ITP

com dzn4 link lainnya

Beranda  Video  Shorts

P!i-i’-ﬁqm B
.“*‘“\c‘ﬁ l ot

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024

Akun Youtube gerakan ini tidak terlalu aktif kembali mengunggah
konten-konten penghapusan konsep pacaran. Terakhir mengunggah
konten dua tahun lalu saat bulan Ramadhan. Platform ini diperuntukan
untuk mengunggah konten dengan durasi panjang seperti monolog yang
dilakukan La Ode Munafar, kajian mingguan, serta seminar yang

diadakan oleh gerakan Indonesia Tanpa Pacaran.
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Gambar 19 Monolog La Ode Munafar

Sumber : Postingan Youtube Indonesia Tanpa Pacaran 2024
Salah satu konten monolog yang diisi oleh penggagas gerakan ini yaitu
La Ode Munafar. La Ode menjelaskan tentang cerita kriminal yang
dilakukan oleh pelaku pacaran.diunggah pada tanggal 31 Agustus 2020.
Ditonton sebanyak 542 kali, disukai sebanyak 40 akun, dan dikomentari
sebanyak 21 komentar.
Gambar 20 Kajian pada Bulan Ramadhan oleh Ustadz Hilmi

Firdausi

= W Youlube mndonesia tanpa pacaran X Q

DOooRODEe

s Subecrbe B¢ P Dol L Dowosd

Sumber : Postingan Youtube Indonesia Tanpa Pacaran 2024
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran cukup rutin dalam mengadakan kajian
mingguan pada tahun 2020-2022 saat pandemi. Namun Kini acara kajian
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sudah mulai jarang diadakan oleh gerakan ini. Kajian diisi oleh dakwah
para pemuka agama yang cukup terkenal dalam media sosial seperti
Ustadz Hilmi Firdausi. Konten kajian tersebut membahas tema spirit
Ramadhan. Diunggah saat bulan Ramadhan pada tanggal 12 April 2020.
Ditonton sebanyak 53 kali, disukai sebanyak 4 akun, dan memiliki O
komentar.

Gambar 21 Seminar oleh Zakila Nur Ainun tema calon mantu

idaman

40 e
Singlelillah, Idaman Calon Mertua - Zakila Nur 'Ainun | #IndonesiaTanpaPacaran
e 6% T pin Lomed -

188 x ditonton 3 tahun yang lalu

Sumber : Postingan Youtube Indonesia Tanpa Pacaran 2024
Seminar tersebut diisi oleh Zakila Nur Ainun dengan judul “ Singlellah,
Idama Calon Mantu”. Seminar ini membahas perihal menjadi idaman
calon mantu untuk perempuan dengan menjaga marwahnya. Konten
tersebut diunggah pada tanggal 26 Juli 2020. Ditonton sebanyak 188 kali,

disukai oleh 20 akun, serta O komentar.
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BAB IV

PROGRAM GERAKAN INDONESIA TANPA PACARAN DALAM

UPAYA MENGKAMPANYEKAN ANTI PACARAN

A. Konsep Ta’aruf sebagai Upaya Penghapusan Pacaran

1. Konsep Ta’aruf

Konsep ta'aruf memiliki beragam interpretasi tergantung pada
konteksnya, terutama dalam konteks budaya dan agama Islam. Namun,
secara umum, ta‘aruf merujuk pada proses saling mengenal antara calon
pasangan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
mereka cocok untuk menikah. Keutamaan dalam proses fa’aruf adalah
faktor agama. Setelah pernikahan dianjurkan untuk menjaga kesucian dan
keberkahan dalam hubungan antara suami dan istri. Ini mencakup
pemahaman dan penilaian terhadap karakter, agama, dan kepribadian
masing-masing pihak sebelum memutuskan untuk menikah. Proses
selanjutnya mencari kecocokan satu sama lain dan dilanjutkan dengan
khitbah (peminangan). Peminangan merupakan proses awal sebelum
pernikahan, dengan tujuan simbolik ikatan bahwa dua belah pihak telah
serius dalam proses menuju pernikahan (Stiawan, 2021). Setiap individu
memiliki perspektif yang berbeda terkait ta'aruf, mengacu pada faktor
budaya, agama, dan konteks sosial. Namun, inti dari ta‘aruf tetap berpusat
pada usaha saling mengenal dan memahami antara calon pasangan

sebelum memutuskan untuk menikabh.

2. Upaya Penghapusan Pacaran oleh Gerakan Indonesia Tanpa

Pacaran

Pacaran adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada hubungan
romantis antara dua individu yang terlibat secara sukarela dalam kegiatan
sosial dan emosional, dengan tujuan untuk menjalin hubungan yang lebih

dekat atau bahkan mempertimbangkan pernikahan di masa depan
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(Finnisa, 2021). Hubungan pacaran bisa berlangsung dalam berbagai
bentuk, mulai dari pertemanan yang lebih intim hingga hubungan yang
lebih serius dan eksklusif. Pada dasarnya, pacaran melibatkan sejumlah
interaksi antara dua orang yang tertarik satu sama lain, termasuk kencan,
berkumpul bersama, berbagi minat dan aktivitas, serta saling mengenal
satu sama lain dengan lebih baik. Meskipun dalam konteks budaya
tertentu pacaran bisa dianggap sebagai tahap awal menuju pernikahan,
namun dalam budaya modern, pacaran seringkali juga dilihat sebagai
periode di mana individu dapat menjelajahi dan memahami preferensi
mereka dalam hubungan serta mengevaluasi kompatibilitas dengan

pasangan mereka (Finnisa, 2021).

Tujuan Pacaranpun beragam, hubungan untuk saling mengenal dan
memahami satu sama lain dengan lebih baik sebelum memutuskan untuk
menikah atau sekedar menjalin hubungan tanpa rencana menikah.
Pacaran bukan hanya tentang hubungan antara dua individu, tetapi juga
tentang interaksi mereka dengan lingkungan sosial dan budaya mereka.
Aspek-aspek seperti norma-norma sosial, tekanan dari keluarga, dan
pengaruh teman-teman juga dapat mempengaruhi dinamika pacaran
(Santika R. ; Permana M.Z., 2021).

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran masif menyebarkan konten-konten

dalam media sosial, seperti Instagram, grup Whatssapp, grup Telegram.
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1. Akun Instragram @ Indonesiatanpapacaran

Gambar 22 Konten Instagram anti pacaran oleh La Ode

Munafar

Banyak sekali dampak
pada saat melaku

Sumber : Postingan Instagram @indonesiatanpapacaran 2024

Diunggah pada tanggal 6 April 2024, disukai oleh 354 akun.

Konten tersebut La Ode Munafar menjelaskan perihal :

“Masalah pacaran saat ini tidak hanya menyerang anak muda
diatas usia 20 tahun. Tetapi mohon maaf bahkan sampai anak-
anak yang dibawah 15 tahun, bahkan 10 tahun ini obrolannya itu
sudah mengenai pacaran. Nak ini sangat menghawatirkan sekali
buat perkembangan bangsa kita dan masyarakat kedepannya. Apa
jadinya kalau anak-anak muda kini itu disibukkan dengan aktifitas
pacaran. Lima tahun, sepuluh tahun lagi mereka mau jadi apa?
Saya juga pernah dikirimkan screenshot percakapan di WA itu
tentang kelas 5 SD malah, jadi itu kelas 5 SD sudah berpacaran
dan panggilany apa coba? Abi umi. lya kelas 5 SD panggilannya
abi umi. Kalau sudah putus mereka panggilannya janda duda.”

Ditambahkan caption oleh tim admin Indonesia Tanpa Pacaran
dengan tulisan sebagai berikut :

“Banyak sekali dampak negatif yang terjadi di kalangan remaja
pada saat melakukan pacaran yaitu adanya perzinaan dan prilaku
yang dapat merusak moral bangsa dan agama.
Dan #indonesiatanpapacaran tidak akan pernah berhenti bergerak
menyadarkan generasi muda agar menjauhi budaya pacaran.
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https://www.instagram.com/explore/tags/indonesiatanpapacaran/

#saynopacaran#pacaranmerusak#jauhipacaran#jauhimaksiat#uda
hputusinaja#indonesiatanpapacaran#muslim#muslimah#stayhala
I#jomblofisabilillah.”

Gambar 23 Konten Instagram anti pacaran oleh La Ode

Munafar

n ber
egas. Mau itu dibalut dengan kata syari

nimbulkan kegelisahan bagi para orangtua dan

MENURUT INDONESIA
DAN PACARAN standar manfaat berupa kesenangan duniawi atau teraihnya
X materi adalah konsep sekularisme, paham yang memisahkan

oQv W

Sedangka

nyandarkan baik buruk suatu perbuatan kepada

223 suka
@INDONESIATANPAPACARAN 9 Me

Sumber : Postingan Instagram @indonesiatanpapacaran 2024

Diunggah pada tanggal 19 Mei 2024, disukai oleh 224 akun.

Konten tersebut La Ode Munafar menjelaskan perihal :

“ Menurut Indonesia Tanpa Pacaran itu tidak ada pacaran
baik maupun pacaran sehat, pacaran yang Islami, iya
termasuk pacaran rasa temanan, temanan rasa pacaran,
apalagi teman ngambil pacar temannya lagi. Ya, itu nggak
gitu. Jadi menurut Indonesia Tanpa Pacaran itu, pacaran
sudah punya konotasi makna tersendiri. Mau ditempel
dengn kata sebaik apapun, itu tidak akan membuat pacaran
itu menjadi baik. Justru ini mengotori yang baik tadi.
Bagaimana pacaran menjadi sehat? Ya pacaran itu sudah
rusak, sudah jelek. Mau ditambahin kata yang baik sehat
nggak akan bisa ya. Atau pacaran Islami, pacaran itu jelek
ditempeli dengan label Islami justru mengotori kata
Islaminya. Gitu ya, jadi kenapa nggak ada seperti itu.
Pertama, tadi pacaran sudah punya konotasi jelek ya. Jadi
mau dipermak sebaik apapun itu nggak akan bisa
membuat pacaran itu jadi baik. Ya sudah punya makna
tersendiri ya. Sama halnya babi. Babi itu kalau sudah
haram mau dimakan untuk berbuka puasapun ya tetap
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haram gitu. Kalau bagi muslim ya. Termasuk misalnya
kalau yang lain, seperti mau diganti kakinya jadi sapi ya
tetep ga bisa gitu. Tetap haram.”

Ditambahkan caption oleh tim admin Indonesia Tanpa

Pacaran dengan tulisan sebagai berikut :

“Islam telah jelas mengatur dan memberi batasan interaksi
antara laki-laki dan perempuan. Pacaran dan segala istilah
dengan makna yang serupa tentu merupakan bentuk
penyimpangan terhadap syariat Islam yang tegas. Mau itu
dibalut dengan kata syariah atau embel-embel nya. Hal ini
menimbulkan kegelisahan bagi para orangtua dan
masyarakat yang ingin generasinya terbebas dari pengaruh
kebiasaan-kebiasaan yang menyimpang dari syariat Islam
yang jika dibiarkan akan menimbulkan penyimpangan
berikutnya yang pada gilirannya dapat mengundang
murka Allah SWT. Dalam Islam, baik buruknya suatu
perbuatan dikembalikan kepada Dzat yang Maha
Mengetahui, Allah SWT. Sedangkan menyandarkan baik
buruk suatu perbuatan kepada standar manfaat berupa
kesenangan duniawi atau teraihnya materi adalah konsep
sekularisme, paham yang memisahkan agama dari
kehidupan. Sekularisme menempatkan agama hanya pada
urusan ibadah ritual dan urusan pribadi saja. Sementara
dalam kehidupan sosial manusia menentukan sendiri apa
yang baik dan buruk bagi dirinya dengan pertimbangan
kemanfaatan yang ia peroleh. Lemahnya akal manusia
yang hanya dapat menjangkau kemanfaatan dari
permukaan akan memandang pacaran itu baik selama
memberikan kesenangan dan motivasi ke arah yang baik.
Seorang muslim yang orientasi hidupnya adalah
menggapai ridho Allah SWT tentu tidak semestinya
menjadikan kemanfaatan sebagai standar dalam menilai
perbuatan. Pacaran walaupun ia memberikan manfaat
namun ia tetaplah berisi aktivitas mendekati zina yang
Allah SWT larang. Apalagi kohabitasi yang sudah
mengarah kepada zina.Maka konsep pacaran sehat tidak
ada dalam lIslam, ia adalah konsep yang lahir dari
sekuralisme.
#saynopacaran#pacaranmerusak#jauhipacaran#jauhimak
siat#udahputusinaja#indonesiatanpapacaran#muslim#mu
slimah#stayhalal#jomblofisabilillah.”
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Gamabr 24 Konten Instagram anti pacaran oleh La Ode

Munafar

Sumber : Postingan Instagram @indonesiatanpapacaran 2024

Diunggah pada tanggal 23 Mei 2024, disukai oleh 184 akun,
serta 3 komentar. Konten tersebut La Ode Munafar menjelaskan
perihal :

“Ada sebuah kitab menarik yang bisa kita baca. Yaitu
kitab Saksia Islamiyah, tentang sebab seseorang itu
bermaksiat. Ya disitu dijelaskan bahwa kenapa seseorang
itu misalnya dia memilih untuk berpacaran dibandingkan
dengan ta’aruf. Ada penyebab dalam kitab itu, disebutkan
yang pertama adalah karena dia belum paham yang
dilakukan itu maksiat. Jadi dia belum paham bahwa
pacaran itu haram. Dan ini banyak sekali, begitu banyak
orang-orang yang diluar sana dia pacaran karena dia tidak
merasa bahwa yang dilakukan itu aktifitas dosa. Yang
kedua, dia sudah tahu bahwa pacaran itu haram tetapi dia
tidak mampu mengendalikan hawa nafsunya. Banyak
orang yang sudah tahu bahwa pacaran itu haram gitu.
Tetapi tidak mampu mengendalikan hawa nafsunya. Yang
ketiga adalah dia sudah tahu bahwa pacaran itu haram
tetapi digoda oleh setan. Saya menambahkan dalam
Indonesia Tanpa Pacaran itu, kenapa seseorang itu
berpacaran atau bermaksiat karena memang pengaruh
lingkungan komunitas dia itu berada. Ini penting sekali,
nah bisa kita bayangkan nggak sih. Bagaimana misalnya
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setiap hari kita itu kumpul dengan orang-orang yang
biasanya ngomong tentang pacaran terus. Tahu nggak tadi
saya itu diantar oleh pacar saya. Tahu nggak saya nanti
akan dijemput oleh pacar saya. Tahu nggak nati malam
saya akan jalan bersama pacar saya. Lama kelamaan akan
masuk dalam pikiran kita. Dari informasi diri kita itu
tentang pacaran. Sehingga terdorong juga untuk mau
berpacaran. Cari pacar dimanapun deh. Walaupun itu
tempatnya di tetangga gitu.”

Ditambahkan caption oleh tim admin Indonesia Tanpa

Pacaran dengan tulisan sebagai berikut :

“Yuk disimak baik-baik. 3 Penyebab seseorang masih
bermaksiat.  Salah  satunya  Maksiat  Pacaran.
Barakallahufik kak @laodemunafarofficial
#saynopacaran#pacaranmerusak#jauhipacaran#jauhimak
siat#udahputusinaja#indonesiatanpapacaran#muslim#mu
slimah#stayhalal#jomblofisabilillah.”

Gambar 25 Konten Instagram anti pacaran oleh La Ode

Munafar

Sumber : Postingan Instagram @indonesiatanpapacaran 2024

Berikut isi komentar dalam konten tersebut. Dari akun instagram

bernama @vaniamaulidall memberikan komentar “Gimana caranya

untuk menahan diri supaya tidak pacaran min, meskipun rasanya

berat”

lalu dikomentari oleh admin @indonesiatanpapacaran

57


https://www.instagram.com/laodemunafarofficial/
https://www.instagram.com/explore/tags/saynopacaran/
https://www.instagram.com/explore/tags/pacaranmerusak/
https://www.instagram.com/explore/tags/jauhipacaran/
https://www.instagram.com/explore/tags/jauhimaksiat/
https://www.instagram.com/explore/tags/jauhimaksiat/
https://www.instagram.com/explore/tags/udahputusinaja/
https://www.instagram.com/explore/tags/indonesiatanpapacaran/
https://www.instagram.com/explore/tags/muslim/
https://www.instagram.com/explore/tags/muslimah/
https://www.instagram.com/explore/tags/muslimah/
https://www.instagram.com/explore/tags/stayhalal/
https://www.instagram.com/explore/tags/jomblofisabilillah/

“@vaniamaulidiall Cari pergaulan positif. Lingkungan teman2

shaleh. Sibukkan diri belajar hal baru dan hal positif lainnya. Jika

masih berat segera nikah.”

Selain komentar dengan pertanyaan tentang meninggalkan
pacaran. Komentar kontra sering didapatkan oleh Indonesia Tanpa
Pacaran di media sosial. Seperti dengan postingan tersebut, akun
dengan nama @alto_21 memberikan komentar “Gak jelas jadi orang,
ntah gerakan macam apa ini.” Komentar ini ditujukan kepada La Ode
Munafar sebagai pengisi konten tersebut.

2. Whatssapp Grup Indonesia Tanpa Pacaran dengan Nama
ITP4 Akhwat Jawa
a. Perekrutan Anggota Baru Indonesia Tanpa Pacaran
Gambar 26 Konten grup Whatsapp

W TP Akhwat lawa - Bnbigrecnios

@

Sumber ; Dokumentasi pribadi 2024

Tertulis dalam grup ITP4 Ahwat Jawa tentang informasi
singkat Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran, informasi syarat
perekrutan, serta pembagian link chat untuk bergabung dalam

komunitas.

Perekrutan melalui Whatssapp dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu chat langsung dengan admin ITP, lalu mengisi data diri
dengan mengisi data yang dikirimkan admin. Sedangkan cara
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kedua adalah mengisi link formulir yang dikirimkan oleh admin.

Berikut alur pendaftaran anggota baru Indonesia Tanpa Pacaran

melalui Grup Whatssapp, sebagai berikut :

Chat dengan admin Indonesia Tanpa Pacaran

® +

Gambar 27 Konten grup Whatsapp
@ Admin Itp

Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuhg) I, Isi data ini untuk

pembagian posisi grup ya.

Nama Lengkap:
Jenis Kelamin:
Tempat Tanggal Lahir
Nama Akun 1G/Fb;
Tempat Tinggal Sekarang (lengkap dengan provinsinya):
Pekerjaan/Kesibukan Sekarang:
Hoby:
Keahlian:
Status Perkawinan (pilih salah satu):
+ Jomblo/
+ SudahNikah
+ Janda/duda
Status Pacaran (Pilih salzh satu):
- Belum pernah pacaran
+ Sudah pacaran tapi mau hijrah
+ Masih Pacaran masih berusaha hijrah
Tujuan Masuk ITP:
Buku yang pernah dibaca:

Kajian Yang Pemah atau Sedang Diikuti (Nama Lembaga dan Pemateri)

Lalu kirim di nomor ini

‘KE'.IK pesan

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024

Pengisian form anggota baru

< Whatsapp > T 1713

Pendaftaran
Member

IndonesiaTanpaPac

aran

Formulir pendaftaran member

IndonesiaTanpaPacaran Tahun 2022/2023.

Pendaftaran GRATIS, grup Resmi kami
Ikhwan dan akhwat terpisah.

ail.com
akun

& latifatussakinah0s@
(tidak dibagikan) Gan

<)

*Wajib

Siapa nama Anda sesuai indentitas *

] Tuliskan nomor WhatsApp aktif Anda *

& docs google.com

@ 91y .

Gambar 28 Form anggota baru

< Whatsapp > & 1714

Pernakah Anda ikut pengajian? *

O Pemah

O Tidak Pernah

Jika pernah ikut pengajian, sebutkan
nama pembicaranya dan lembaga
pelaksananya

Siapa ustadz idola Anda *

Buku atau kitab yang pernah dibaca

4 docs.google.com

«WhatsApp » 714

Dapat informasi pendafataran dari
mana?

(O Instagram IndonesiaTanpaPacaran
O Darigrup WA
O Diajak Teman

QO Lain-ain

@ 91% wm

Apa tujan Anda masuk dalam member *

IndonesiaTanpaPacaran?

Pernakah Anda ikut pengajian? *

O Pemah

8 O Tidak Pernah

& docs.google.com
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<« WhatsApp > & 1713 @ 91%@m) <« Whatsipp > T 7.4 @ 91% w.

Tuliskan nomor WhatsApp aktif Anda * Tuliskan nama instagram Anda *

Jenis kelamin * Tuliskan nama email Anda

QO Laki-laki

(O Perempuan

Status pernikahan
Status dalam berpacaran (O Sudeh Merikah dan masih idup
bersama

(O Masih berpacaran dan lagi bucin
(O Janda/duda

(O Masih berpacaran tapi ingin hijrah
(O sedang Proses Taaruf

(O Pemah pacaran dan sekarang mau
hijrah

Halaman 1 dari 1
o) Tidak pernah berpacaran sama
sekali

n m Kosongkan formulic

& docs.google.com & docs.google.com

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024

Form ini wajib diisi oleh calon anggota baru. Form ini memuat
beberapa pertanyaan informasi diri dari calon anggota baru,
seperti nama lengkap, jenis kelamin, akun Instagram, nomor
whatssapp aktif, alamat email, status pernikahan, domisili.
Bahkan pengalaman yang telah dilalui seperti berasal darimana
sehingga mendapatkan informasi tentang Indonesia Tanpa
Pacaran, pemuka agama yang disukai, pengalaman mengikuti
pengajian, serta tujuan bergabung dalam komunitas. Hal ini
sebagai pendukung informasi untuk pendataan oleh admin

Indonesia Tanpa Pacaran.

Tidak ada pungutan biaya untuk pendaftaran anggota baru.
Pungutan biaya akan diberikan ketika anggota meminta menjadi

member eksklusif.

Ketika resmi menjadi anggota, anggota baru akan dimasukkan
kedalam grup perwilayah domisili. Namun dikarenakan domisili
penulis belum ada grup mandiri, maka penulis di masukkan
kedalam grup berdasarkan pulau yang ditempati. Setelah
bergabung dengan grup Whatssapp sesuai domisili, anggota dapat

mengakses konten-konten yang dibagikan oleh admin ITP. Tidak
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hanya itu, anggota juga mendapatkan informasi langsung ketika

jika komunitas ini mengadakan kajian maupun seminar.

b. Konten Penghapusan Pacaran oleh Gerakan Indonesia
Tanpa Pacaran

Gambar 29 Konten judul artikel provokatif

m ITP4 Akhwat Jawa

tvonenews.com o
Ketua PBNU Gi

- (Pr——
Sumber : Postingan Grup Whatssapp ITP4 Akhwat Jawa 2024

Konten tersebut adalah tangkapan layar artikel yang
bersumber dari tvonenews.com yang berjudul “Ketua PBNU Gus
Fahrur : Tidak Boleh Pacaran ke Makkah, Seharusnya Orang Tua
Ajarkan Agama dan Etika ke Anak.” Dikirim pada tanggal 23 Mei
2024. Admin ITP menambahkan caption didalamnya dengan
narasi menjaga generasi muda dari rusaknya pacaran bukan hanya
tugas orang tua, namun juga tugas Negara. Mulai dari sistem
pendidikan sampai kebijakan yang menciptakan lingkungan
untuk tidak memeberi cela bagi anak muda berdua-duaan pada
yang bukan mahramnya. Admin ITP juga melemparkan
pertanyaan dalam grup guna bahan diskusi antar anggota, namun

tidak ada anggota yang merespon pertanyaan tersebut.
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Gambar 30 Konten grup Whatsapp

e ITP4 Akhwat Jawa

Miris, Siswi SD Diperkosa Pacar-
Dijual ke Pria Hidung Belang

Kekerasan seksual akan selalu terjadi dalam
aktifitas Pacaran. Bukan hanya dikalangan anak
nak SD pun mulai dirusak dengan

Sumber : Postingan Grup Whatssapp ITP4 Akhwat Jawa 2024

Upaya yang digunakan gerakan inipun bermacam-macam,
salah satu yang paling konsiten adalah dengan mengunggah
konten bersumber pada judul artikel provokatif. Salah satunya
adalah konten tentang kekerasan seksual akibat perilaku pacaran.
Gerakan ini menggunakan artikel dari detiksumut dengan judul
“Miris, Siswi SD Diperosa Pacar-Dijual ke Pria Hidung Belang.”
Diunggah pada tanggal 10 Juni 2024. Admin ITP juga
menambahkan caption didalam konten yang dikirim dengan isi
kekerasan seksual selalu dalam atifitas pacaran. Anak-anak muda
mulai dirusak dengan budaya pacaran.” Dalam konten ini admin

ITP tidak melemparkan pertanyaan pada anggota.
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3. Grup Telegram #IndonesiaTanpaPacaran

Gambar 31 Konten grup Telegram

o1l Smartfren - Pemilu... & 19.39 @ 54% m

o #IndonesiaTanpaPacaran @

Mantan saja masih bisa melakukan
kekerasan. Apalagi pacarmu sekarang.
Awas hati-hati. Budaya pacar2an itu
merusak.

#saynopacaran#pacaranmerusak#jauhipac
aran#jauhimaksiat#udahputusinaja#indone
siatanpapacaran#muslim#muslimah#stayha
lal#jomblofisabilillah

Sumber : Postingan Grup Telegram #IndonesiaTanpaPacaran 2024

Konten tersebut diunggah pada tanggal 06 Juni 2024. Tema yang
diangkat adalah judul artikel yang bersumber dari detikjateng dengan
judul “Wanita Pati Dibunuh Mantan Pacar gegara Tunangan, Pelaku
Klaim Belum Putus.” Admin ITP juga menambahkan caption dengan
membahas budaya pacaran itu merusak, karena mantan pacar bisa

melakukan kekerasan terhadap pasangan sebelumnya.
B. Dakwah dalam Media Sosial Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

Dakwah adalah istilah dalam agama Islam yang merujuk pada upaya
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain atau masyarakat secara
umum. Dakwah bisa dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari komunikasi
lisan, tulisan, perilaku yang baik, hingga menggunakan media sosial dan
teknologi modern. Tujuan utama dari dakwah adalah untuk menyebarkan
pesan Islam, mengajak orang lain kepada kebaikan, memperbaiki perilaku,

dan mengedukasi masyarakat tentang prinsip-prinsip Islam. Dakwah juga
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seringkali berfokus pada upaya untuk meningkatkan kesadaran spiritual dan
moral dalam masyarakat serta mengajak orang untuk hidup sesuai dengan
ajaran Islam. Dakwah juga bisa berlangsung dalam berbagai konteks,
termasuk dalam percakapan sehari-hari, ceramah keagamaan, media massa,

dan program-program edukatif (Mokodompit, 2022).

Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran cukup aktif dalam membagikan
dakwah maupun seminar kampanye anti pacaran dengan tema bahaya yang
ditimbulkan dari perilaku pacaran. Dakwah ini diisi oleh narasumber pemuka
agama yang cukup terkenal dalam media sosial dan juga seminar dengan
narasumber yang aktif dalam media sosial yang memiliki misi yang sama
dengan komunitas ini. Tema yang diangkat tidak jauh dari tema kampanye

anti pacaran sesuai dengan misi komunitas ini.

Gambar 32 Seminar Ustadzah Zakila Nur’ainun tema calon mantu

idaman

= OVoulube” indonesia tanpa pacaran x| Q

SR v M

]
aran . -

2o P /> Bagikan 4 Download -+ %

-

190 x ditonton 3 tahun yang lalu

Sumber : Postingan Youtube Indonesia Tanpa Pacaran 2020

Konten tersebut diunggah pada 26 Juli 2020. Video dengan durasi 21
menit 20 detik ini diunggah dalam akun Youtube Indonesia Tanpa Pacaran
mengkaji tentang keutamaan menjadi single bagi perempuan sampai pada

waktunya siap menikah. Menghadirkan pemateri Ustadzah Zakila Nur'ainun,
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SP, yang merupakan seorang Pendidik dan Pengurus Smart Moslem
Community. Beliau memiliki komunitas yang bergerak pada bidang hijrah

untuk remaja.

Gambar 33 Seminar oleh Natta dan Wardah tema perjalanan cinta
antara keduanya

O VouTube indonesia tanpa pacaran X Q

Seminar Akbar "MEMBANGUN CINTA YANG MEMBAWA BERKAH" Bersama@nattawardah460 dan
(@LaOdeMunafarofficial

Indonesi Pacaran
qu Indonesia Tanpa Pacaral
7,61 1b subscriber

Subscribe b4 P /> Bagikan L Download .-

Sumber : Postingan Youtube Indonesia Tanpa Pacaran 2020

Konten lainnya adalah seminar dengan tema "Membangun Cinta yang
Membawa Berkah™ dengan narasumber selebgram Inspiratif yaitu Natta
Reza, Wardah Maulina_, dan Penggagas gerakan Indonesia Tanpa Pacaran
La Ode Munafar. Latar belakang Natta Reza dan Wardah Maulina sendiri
adalah seorang selebgram yang terkenal karena proses hijrah bersama, lalu
menikah karena proses ta aruf. Natta Reza memiliki pengikut sebanyak 2 juta
dan cukup aktif dalam membagikan konten aktifitas keluarga. Natta dan
Wardah dianggap inspiratif karena kisah proses hijrah mereka. Berlangsung
pada 11 Maret 2020. Kegiatan ini bertujuan untuk menjelaskan bahaya zina
di usia muda, dan cara membangun cinta yang penuh berkah. Konten
diunggah dalam akun Youtube Indonesia Tanpa Pacaran dengan durasi satu
jam tersebut telah ditonton sebanyak 516 kali, dengan jumlah suka sebanyak

42 akun, dan memiliki 0 komentar.
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Gambar 34 Konten dakwah Ustadzah Oki Setiana Dewi tema zina

&) indonesiatanpapacaran
Audio asli

C;) indonesiatanpapacaran Zina tidak hanya sebatas melakukan
hubungan suami istri semats, bahkan saling berpandangan atau
saling menyentuh yang bukan mahramnya saja sudsh termasuk
perbuatan zina,

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW. bersabda: *Setiap anak
Adam telah ditakdirkan bagian untuk berzina, dan ini suatu yang
pasti terjadi, tidak bisa tidak. Zina kedua mata adalah dengan
melihat.

Zina kedua telinga dengan mendengar. Zina lisan adalah dengan
berbicara. Zina tangan adalah dengan meraba (menyentuh). Zina
kaki adalah dengan melangkah. Zina hati adalah dengan

dan berangan-angan. Lalu yang
nanti akan membenarkan atau yang mengingkari yang

ddddddddd
Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Lebih baik memegang besi yang panas dari pada memegang
atau meraba perempuan yang bukan istrinya (kalau ia tahu akan

oQyvy A

549 suka

@IndonesiaTanpaPacaran

Sumber : Postingan Instagram @indonesiatanpapacaran 2024

Konten selanjutnya adalah penggalan dakwah yang bersumber pada
dakwah pemuka agama yang terkenal dalam media sosial seperti Ustadzah
Oki Setiana Dewi. Selain menjadi pemuka agama yang cukup aktif dalam
media sosial maupun media publik seperti televisi, beliau juga aktif dalam
dunia hiburan sebagai sosok yang dikenal agamis dan inspiratif. Dalam
konten tersebut Ustadzah Oki mengkaji perihal pacaran dianggap sebagai
jebakan zina. Konten yang diunggah pada tanggal 17 April 2024, disukai
sebanyak 549 akun.
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BAB V

ALASAN SERTA DAMPAK ATAS PROGRAM YANG DITAWARKAN
GERAKAN INDONESIA TANPA PACARAN

A. Alasan Terbentuknya Program Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

La Ode Munafar menjelaskan dalam wawancaranya bersama BBC
London (Indonesia Tanpa Pacaran, Wawancara BBC Inggris pada Penggagas
#IndonesiaTanpaPacaran La Ode Munafar, 2020) sebelum mendirikan
Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran, La Ode telah aktif menulis lebih dari 50
buku terhitung pada wawancara ini diunggah. Buku yang La Ode tulis
bertema tentang pergaulan anak muda. Berdasarkan pada riset yang lakukan,
La Ode menyimpulkan bahwa perilaku pacaran memiliki pengaruh buruk
dalam segala sisi. Keresahan yang muncul ini, menggerakkan La Ode dalam
pembuatan komunitas yang bergerak dalam penghapusan konsep pacaran
(Indonesia Tanpa Pacaran, Wawancara BBC Inggris pada Penggagas

#IndonesiaTanpaPacaran La Ode Munafar, 2020).

La Ode menuturkan telah melakukan riset terhadap pelaku pacaran
dengan jumlah responden sebanyak 670 orang. Hasil dari riset tersebut, rata-
rata pelaku pacaran menghabiskan waktu dalam aktifitas pacaran sebanyak

48 jam- 72 jam dalam satu bulan.

Alasan terbentuknya program yang dimunculkan oleh Gerakan Indonesia
Pacaran adalah sebagai upaya penghapusan konsep pacaran. Hal ini muncul
akibat keresahan dari penggagas yang menganggap bahwa aktifitas pacaran
memiliki banyak sisi negatif. Diantara lain adalah menghabiskan waktu
pelaku tanpa guna. La Ode juga berpendapat aktifitas pacaran menyumbang
kasus kekerasan terhadap perempuan, hal ini berdasarkan pada berita-berita
yang La Ode temui. Selain itu, kasus pernikahan muda akibat pacaran
dikarenakan zina pada usia muda menjadi alasan La Ode dan komunitas yang
dibentuknya mengkampanyekan anti pacaran (Indonesia Tanpa Pacaran,
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Wawancara BBC Inggris pada Penggagas #IndonesiaTanpaPacaran La Ode
Munafar, 2020).

B. Dampak Program terhadap Anggota Gerakan Indonesia Tanpa

Pacaran

Simulakrum informasi yang berlangsung dalam waktu yang lama hanya
akan menimbulkan ketidakpercayaan pada informasi itu sendiri, bahkan pada
setiap informasi Di dalam situasi yang normal, informasi akan membawa kita
pada yang dilukiskan oleh Baudrillard (Baudrillard, 1981). Namun, saat ini
berkat simulasi informasi justru mendorong masyarakat menuju
ketidakstabilan dan kekacauan. Di antara sekian banyak krisis kepercayaan
yang muncul akhir-akhir ini, salah satu yang paling menonjol adalah
kepercayaan terhadap informasi. Informasi kehilangan kredibilitas karena

dianggap tidak lagi mengungkapkan kebenaran.

Respon dari masyarakat tentang adanya Gerakan Indonesia Tanpa
Pacaranpun beragam, komunitas ini tidak luput pada pro kontra. Dalam teori
simulakrum informasi mendorong masyarakat mempercayai berita
berdasarkan informasi yang berulang kali didapatkan. Sama halnya dengan
para anggota gerakan ini, konsumsi konten-konten kampanye anti pacaran
yang disajikan oleh Indonesia Tanpa Pacaran mengubah persepsi anggotanya

dalam melihat aktifitas pacaran.

Gambar 35 Wawancara informan 1

1. Saya mengetahui gerakan ITP ini
dari Instagram, jadi dulu pernah
lewat beranda saat sedang scroll
Instagram

. tahun 2022 tepatnya saat bulan
ramadhan yaitu sekitar bulan April
. postingan yang menarik seperti

kajian dari beberapa ustadz seperti
buya hamka, ustadz hanan attaki
dan ustadz Ustadz lainnya yang
membahas mengenai larangan
pacaran

4. tidak ada pungutan biaya karena
saya memakai kartu mahasiswa

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024
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Informan pertama berisial “IM”, informan berpesan untuk
menyembunyikan identitas sebenarnya. Informan IM adalah seoarang
mahasiswa berusia 18 tahun sedang menempuh pendidikan di salah satu
universitas di Kota Solo. Informan IM berjenis kelamin laki-laki. IM pertama
kali mengenal komunitas ini dari postingan Instagram Indonesia Tanpa
Pacaran. Saat itu, IM sedang scroll Instagram dan tidak sengaja menemukan
postingan dari komunitas ini yang mengunggah Kklip konten dakwah dari
pemuka agama terkemuka. Informan IM mulai mengenal komunitas ini sejak
tahun 2022 tepatnya saat bulan Ramadhan dibulan April dan tidak diwajibkan
membayar biaya apapun karena mendaftar memakai kartu mahasiwa. Saat ini
informan IM terabung dalam grup Telegram dan menjadi pengikut akun

Instagram Indonesia Tanpa Pacaran.

Gambar 36 Wawancara informan 1

5. mempengaruhi, dikarenakan konten
konten ITP memberi wawasan
mengenai larangan pacaran dalam
islam, bahaya pacaran dan banyak

hal lagi, konten yang diberikan juga
menyertakan hadits, jadi saya juga
belajar akan hal hal baru

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024

Menurut informan IM, konten-konten yang disajikan oleh komunitas
ini cukup mempengaruhi cara pandangnya dalam melihat aktifitas
pacaran. Hal ini didukung dengan beberapa konten yang menyertakana
hadits-hadits guna memperkuat pehaman tentang kampanye anti pacaran.
Proses ini bagian dari komodifikasi agama, atau pengubahan keyakinan
dan simbol-simbolnya menjadi barang yang dapat diperjual belikan untuk
mendapatkan keuntungan. Hal ini juga tidak terlepas dari pengemasan
untuk menjadikannya produk yang menguntungkan (Mosco, 1996).
Keuntungan ekonomi yang didapatkan oleh komunitas ini adalah adsense

yang dihasilkan dari akun sosial media.
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Informan kedua adalah Ayu,

Gambar 37 Wawancara informan 2

1. mengetahui gerakan ITP ini dari
Instagram

2. mungkin saat pandemi antara
20212022

3. postingan dari beberapa ustadz
seperti uas

4. tidak ada pemungutan biaya namun
diminta sedekah seikhlasnya

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024

pacaran dari pemuka agama yaitu Ustadz Abdul Somad.

Gambar 38 Wawancara informan 2

5. CUKUp mempengarui Karena garan
y0 ciberkan tp sesual dengan
Driad saye

6. bergabung cigrup wa dan folow
akunig p

Sumber : Dokumentasi pribadi 2024

informan Ayu adalah seorang
perempuan berusia 21 tahun. Informan Ayu bekerja disalah satu pabrik di
Jawa Barat. Informan Ayu bergabung dalam grup yang sama dengan
penulis yaitu ITP4 Jawa. Pertama Kkali,informan Ayu mengetahui
komunitas ini dari postingan Instagram Indonesia Tanpa Pacaran pada
tahun 2021/2022 saat pandemic berlangsung. Karena minimya mobilitas
saat pandemic membuat informan Ayu cukup aktif dalam mencari
informasi di sosial media. Sama dengan informan IM, informan Ayu

tertarik dengan komunitas ini setelah melihat cuplike klip kampanye anti
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Informan Ayu saat pertama kali mendaftar menjadi anggota baru
komunitas ini dikenai biaya sedekah dengan minimal nominal sebesar Rp
10.000. Namun, informan Ayu tidak memberi informasi secara jelas
berapa yang informan berikan kepada Indonesia Tanpa Pacaran. Sedekah

dikirimkan kepada rekening atas nama La Ode Munafar.

Media sosial juga berperan penting dalam penyebaran pemahaman
berbasis agama yang dilakukan oleh beberapa pihak tanpa di ketahui
kevalidan dalam informasi yang di sebarkan. Hal ini dapat di temukan
dalam postingan-postingan yang diunggah secara masif oleh Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran perihal penghapusan konsep pacaran dengan
pergantian konsep ta’aruf sebagai salah satu langkah menuju hijrah.
Namun hal ini menjadi polemik dalam masyarakat, dimana di temukan
adanya komodifikasi agama yang di lakukan oleh gerakan ini dengan
memberikan persyaratan kepada anggota untuk membayar sejumlah uang
sebagai bentuk eksklusifitas. Hal ini sebagai bentuk komitmen anggota

terhadap program yang di tawarkan Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran.

Menurut Baudrillard simulakra adalah konsep yang diperkenalkan
bahwa merepresentasikan tidak adanya batas antara yang nyata dan yang
semu. Dunia telah menjadi dunia fantasi (Baudrillard, 1981). Upaya-
upaya yang di lakukan Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran cukup beragam
dalam mengubah konsep pacaran menuju konsep ta’aruf . Penggunaan
beberapa platform media sosial dalam menyebarkan narasi yang
didukung dengan komodifikasi ayat 4/ Qur’an maupun Hadits, serta
berkolaborasi bersama beberapa publik figur cukup meguatkan aktifitas
kampanye anti pacaran kepada anggotanya. Akses yang cukup mudah
juga mendukung percepatan penyebaran kampanye yang dilakukan. Hal
ini pula didasari oleh asumsi dasar yang sama antara anggota dan
penggagas yang tidak setuju adanya konsep pacaran dan dianggap cukup

meresahkan. Selain itu, program yang diberikan oleh gerakan ini dengan
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memberikan fasilitas diskusi interaktif setiap hari Rabu selama bulan
Ramadhan bersama pemuka agama yang ditunjuk oleh penggagas
gerakan ini, namun anggota tidak dapat mengetahui latar belakang

profesionalitas para narasumber.

Tindakan ini diidentifikasi sebagai bentuk konsep dari simulakra.
Merujuk pada narasi yang diberikan secara konsisten oleh Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran dapat menggiring opini publik hingga
manipulasi realitas (Baudrillard, 1981). Tidak disadari postingan-
postingan yang dibagikan akan terus ditonton dan dibaca oleh
anggotanya, hingga mengubah cara pandang anggota akan terjerengkap
pada dunia simulakra. Lantas kepercayaan yang muncul melalui
postingan media sosial Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran dianggap
sebagai sebuah realitas tanpa mengkaji ulang narasi yang diberikan atas
keabsahannya. Hubungan simulasi yang muncul didasari pada referensi
yang tidak jelas sehingga memunculkan suatu fakta karena adanya
simulasi didalamnya (Baudrillard, 1981). Hal ini lebih mudah diterima
oleh anggota Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran karena kecenderungan
masyarakat yang sangat konsumtif dalam mencari informasi namun lebih
menyukai menonton atau membaca postingan sekilas daripada belajar
dengan ahli. Akibatnya, narasi yang terus muncul serta mudahnya
mengakses informasi yang diberikan menyebabkan anggota gerakan ini
tidak dapat membedakan kebenaran atau keabsahan informasi yang
didapatkan, hanya meyakini apa yang didepan mata. Narasi yang
diberikan membentuk sebuah informasi yang berdasarkan satu pintu
tanpa pembuktian realitas sehingga muncul hiperrealitas didalamnya
(Baudrillard, 1981).

Teori simulakra memiliki asumsi dasar bahwa simulasi dari realitas
dianggap lebih nyata daripada realitas itu sendiri, sehingga perbedaan

diantara keduanya menjadi bias dalam konstruksi media. Realitas
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menyatu dengan fantasi, halusinasi, nostalgia, fiksi, dan imajinasi, serta
objek-objek yang berpenampilan murni dipisahkan dari realitas sosial
sebagai acuan sehingga sulit membedakannya satu sama lain. Ini adalah
keadaan kesadaran di mana menjadi mustahil untuk membedakan antara
realitas dan reproduksi. Dunia tampak buram, realitas dan fiksi, realitas
fisik dan realitas virtual menyatu serta sulit dibedakan (Baudrillard, 1981,
p. 13).
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
jabarkan pada bab-bab sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan bahwa
Komodisikasi Agama dalam Akun Gerakan Indonesia Tanpa Pacara

Studi Kasus : Kampanye Anti Pacaran di Media Sosial, sebagai berikut :

1. Latar belakang terbentuknya program Indonesia Tanpa
Pacaran dalam kampanye anti pacaran yaitu bentuk keresahan
dari penggagas La Ode Munafar bersama teman-teman
dengan pemikiran yang sama. Konsistennya dalam kampanye
melalui media sosial membentuk komunitas yang semula
kecil bahkan nonprofit, tumbuh menjadi komunitas dengan
ratusan ribu pengikut dalam media sosial. Komunitas ini
berkembang menjadi sistem yang menguntungkan dengan
mengkomersilkan konten-konten dakwah dalam media sosial.

2. Alasan terbentuknya program yang ditawarkan oleh Gerakan
Indonesia Tanpa Pacaran adalah sebagai bentuk upaya
penghapusan aktifitas pacaran yang dinilai sebagai aktifitas
perusak bangsa khususnya anak muda Indonesia. Program
yang ditawarkan beragam, seperti konten dakwah yang diisi
oleh penggagas La Ode Munafar dengan menyelipkan Hadits
perihal bahaya pacaran, cuplikan konten dakwah oleh pemuka
agama Yyang terkenal dalam media sosial, mengadakan
seminar dengan bintang tamu tokoh terkenal dalam media
sosial.

3. Dampak yang ditimbulkan atas kampanye penghapusan
pacaran di media sosial oleh gerakan inipun cukup besar.
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Semakin banyak pengikut gerakan ini dalam media sosial
dengan latar belakang pehaman yang sama atas ketidak

setujuan dengan aktifitas pacaran.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk dijadikan
acuan dala penelitian selanjutnya dalam tema Komodifikasi Agama di

Media Sosial :

1. Media sosial, diharapkan penelitian dapat menjadi tambahan
informasi terhadap komodifikasi agama dalam media sosial.

2. Akademis, diharapkan setelah penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya. Serta sebagai bahan
gambaran komodifikasi agama di media sosial.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji komodifikasi agama
di media sosial dengan teori lainnya untuk melihat kajian ini

lebih rinci dan mendalam.
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LAMPIRAN

Form Pendaftaran Anggota Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

Tuliskan nama instagram Anda *

Jawaban Anda

Tuliskan nama email Anda

Jawaban Anda

Status pernikahan

O Sudah Menikah dan masih hidup
bersama

(O Janda/duda

(O sedang Proses Taaruf

Halaman 1 dari 1

Kosongkan formulir

# docs.google.com

4 WhatsApp > T 1714 @ 91% ==
< WhatsApp » & 1714 @ 91% =m)

Pernakah Anda ikut pengajian? *

O Pernah

(O Tidak Pernah

Jika pernah ikut pengajian, sebutkan
nama pembicaranya dan lembaga
pelaksananya

Jawaban Anda

Siapa ustadz idola Anda *

Jawaban Anda

Buku atau kitab yang pernah dibaca

Jawaban Anda

& docs.google.com



< WhatsApp » & 1713 @ 91% wm)

<« WhatsApp » & 17.14 @ 91% =)
Tuliskan nomor WhatsApp aktif Anda *
Dapat informasi pendafataran dari L
mana?

Jawaban Anda

O Instagram IndonesiaTanpaPacaran

O Dari grup WA
Jenis kelamin *
(O Diajak Teman

O Lain-ain QO Lakilaki

O Perempuan

Apa tujan Anda masuk dalam member *

IndonesiaTanpaPacaran?
P Status dalam berpacaran

JawabanAnda (O Masih berpacaran dan lagi bucin

Masih berpacaran tapi ingin hijrah
Pernakah Anda ikut pengajian? *

(O Perah
M8 O Tidak Pernah &}

& docs.google.com & docs.google.com

hijrah

Tidak pernah berpacaran sama

O Pernah pacaran dan sekarang mau
O sekali



< WhatsApp - & 17.13 @ 91% @m)

Pendaftaran
Member
IndonesiaTanpaPac
aran

Formulir pendaftaran member
IndonesiaTanpaPacaran Tahun 2022/2023.
Pendaftaran GRATIS, grup Resmi kami
Ikhwan dan akhwat terpisah.

@ latifatussakinah05@gmail.com
(tidak dibagikan) Ganti akun

(&)

* Wajib

Siapa nama Anda sesuai indentitas *

Jawaban Anda

8 Tuliskan nomor WhatsApp aktif Anda *

# docs.google.com

Akun Sosial Media Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran

e Instagram

& ©C @ htps//wwwinstagram.com/indonesiatanpapacaran/ BoOA Y m g 3 @
‘lMtClg/lﬂM indonesiatanpapacaran Diikuti Kiim pesan  +&
39.950 kiriman 852 rb pengikut 91 diikuti
m Beranda
Akun resmi ITP
Q c Qm @ 46850890
arl
Komunitas
©Menyadarkan generasi dari budaya rusak pacaran
@ Jelajahi @Gabung Grup WhatsApp. Kerjasama, Daftar Kelas Pembinaan, Order Buku/Aksesoris/Kaos Klik
link G
@ linktr i D7utm i . admin_share
@ Reels Diikuti oleh latifa.sakinah dan laela_nisfi
?/@ Pesan
Q  Notifikasi & ‘ @
Buat Buku Kami Video
profil Disarankan Lihat semua

) €

X X
\ Q A
= Lainnya ng; a{ @ &f‘m a
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e Facebook

Indonesia Tanpa
Pacaran

458 rb suka + 479 rb pengikut

Postingan  Tentang  Penyebutan  Reels Foto  Video

Intro Postingan

Gerakan perjuangan bersama umat menghapus
pacaran dari Indonesia

Lainnya *

Indonesia Tanpa Pacaran
L #

18 September pukul 13.31- @

@ Halaman - Komunitas

Mari salurkan Sedekah kita untuk membantu pembangunan masjid
yang masyarakat sulit akses masjidnya di Pulau Muna, Sulawesi

@ Kirim pesan

=5 Filter

%, 0852-4159-7297 Tenggara yaitu masjid Lohia. R masjid ohia g
e Whatsapp Grup
& @ B hitps/webwhatsapp.com B oA % m = 5 & -
= . ITPAkhwat_Jawa .
+ : — : Info gru
e ¢ O a ° ﬁ Admin, Tiara, +62 895-3841-21427, +62 83... Q : X ey
< e X = Deskripsi Grup
Grup resmi untuk menyadarkan agar kita bebas dari pac .. Baca selengkapnya
Pada bulan A..Baca selengkapnya ., Indonesiatanpapacaran N
CHAT i
Komunitas - 51 grup
~ Caca +62 896-8532-5910
Indonesiatanpapacaran 14/9/2023
L
o ITPAkhwat_Jawa M) Dersipkan Grup resmi untuk menyadarkan agar kita
Peserta grup telah berubah. Klik untuk melihat p... bebas dari pacaran. Kami rutin mengirimkan
o . . B nasehat bentuk pic, artikel, video.
12/7/2023 o . )
] " On‘“'a snearacarEn Dianjurkan share kembali. Untuk semakin
‘ Penting ITP Jawa! CEK DESKRI... Diarsipkan

+62 852-3541-3964 telah diganti ke +62 838-29...

N Admin itp 30/1/2023

f & Baik kak terimakasih infonya Diarsipkan

Tiara Erpiyanti Itp 1011212022

Baru kak Diarsipkan
KONTAK

14/9/2023

Lihat riwayat chat lainnya di aplikasi
Dapatkan WhatsApp untuk Windows >

® +

Ketik pesan

(=

menguatkan diri dalam hijrah &
mendapatkan ilmu agama, kami ada 5 E-
BOOK yaitu

-Kurikulum IndonesiaTanpaPacaran

-5 Cara Menjaga Pergaulan

-Motivasi Istiqomah Untuk Tetap Jomblo,
-4 Persiapan Sebelum Menikah

-Cara Taaruf-khitbah-nikah

Ebook ini bisa dibaca melalui Hp kapanpun
Anda mau. Cuma Rp35K. Jika minat klik
http://bitly/30hfygw

Grup dibuat oleh Admin Itp, pada 14/10/2022 pukul
08.26
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